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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah
Subhanahu Wata’'ala, karena berkat Rahmaa dan RidhaNya:ijualah
penulis dapat menyusun buku "Belajar Jarak Jauh®.

Disamping itu Belajar Jarak Jdauh merupakan salah satu
mata kuliah bidang studi (MKGS) pilihan bagi mahasiswa Jjuru-—
san Kurikulum Dan Teknologi Pendidikan (KTP) Fakultas Ilmu
Pendidikan IKIP Padéng. Penulisan buku ini dimaksudkan seba-
gai bahan perkuliahan, dan juga untuk memperluas wawasan
pengetahuan mahasiswa tentang Tfasilitas—fasilitas untuk
memperoleh kesempatan menerima pendidikan melalui sistem
belajar jarak jauh.

Sejalan dengan maksud di atas maka mahasiswa perlu
ddibekali dengan pengetahuan tentang konsep dasar belajar
jarak Jjauh, penge}tian, karakteristik-—-karakteristik, pntensi-
potensi, program belajar jarak jauh, teori-teori, dan bebera-
pa penerapan pendidikan jarak jauvh di Indonesia.

- Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini  Jauh dari
kesempurnaa%, oleh karena itu setiap saran—saran dan kritik-
kritik yang membangun, untuk perbaikan dan penyempurnaan buku
ini sangat penulis harapkan.

gkhirnya penulis menyampaikan terima kasih pada semua
pihak yang telah memberikan masukan berupa saran—satran
kritik—-kritik, dan bahan dalam penyusunan buku ini

FPadang, Februari 1993
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BAB I
KONSEP DASAR PROGRAM BELAJAR JARAK JAUH

1.1. Pengertian Belajar Jarak Jauh dan Istilahnya
Belajar jarak Jjauh bukanlah suatu hal vyang baru
dalam dunia pendidikan dan hanya terdapat di negara maju
saja, tetapi juga terdapat di negara berkembang atau
dunia ketiga. Dari 135 buah proyek belajar jarak Jauh
yang didata oleh Young, Ferraton, Jenkins dan Doods.
{198@), maka lebih dari 180 buah proyek helajar Jarak

jauh tersebut terdapat di dunia ketiga.

Istilah—istilah dalam Belajar darak Jauh
Istilah—-istilah yang dipakai dalam kegiatan belajar
jarak jauh saat ini belumlah baku, dalam literatur kita
dapat menemukan istilah—-istilah belajar Jjarak jauh
sebagai berikut :
— Distance learning,
- — Distance teaching,

— Distance education, dan

— Education at a distance.

Apakah Distance Teaching itu ?

Distance Teaching menurut Wilbur Schramm ;ﬁilbur
Schramm dikenal luas sebagai bapak Distance Education,,

lebih mudah dideskripsikan menurut apa_yang dilakukannya

dalam bhelajar_iarak jauh.



————

Distance Teaching adalah kegiaﬁan belajar yahg
menggunakan media komunikasi untuk memperluas kesempgtan
belajar di luar ruangén kelaé atan kaméus, serta-uhtuk
menyampaikan pengajaran oleh éara ahli secara lebih iuas
dari pada apa vang dapat dilakukan oleh guru déngan jalan
tatap muka biasa di sekolah.

Jadi, Distance Teaching memungkinkan orang-orang
untuk belajar dimanaphn mereka berada. Hereka dapét
belajar dengan baik wélaupun tempat tinggdal mereka jauh
dari pusat pendidikan. Jadi proses belajar mereka tidak
dibatasi oleh tempat, usia, keséhatan dan waktu.

Belajar jarak Jjauh mempunyai makna lebih luas dari
korespondensi dalam arti bahwa belajar Jjarak Jauh jugﬁ
berlaku bagi media vang lain, selain dari kata kata wyang
ditulis atau dicetak. Belajar Jjarak Jjauh ini didukung
oleh Metoda-metoda mengajar dimana keterpisahan pisik
antara murid dan guru dalam f#se interaktif maupun fase .
reaktif dilakukan dengan 'kiaﬁ—kiat cetakan, mekanis,
elektro&ik. ] -

Salah safu contoh dari Distance Teaching vang -
terkenal adalah di Inggdris yaitu British Upen University.
DPan contoh Distance Taeching yang beroperasi pada tingkat
bukan Universitas adalah ACPO (Accion Cultural Popular)l
vang meiayani masyarakat miskin di pedalaman Colombia.
ACPO .mengspesialisasikan diri dalam pengajaran “basic
literacy and mumeracy”, serta memberikan motivasi yang

dapat membawa perkembangan pembangunani
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1;2. Karakteristik Umum Belajar Jarak Jauh

Belajar jarak jauh berdasaf&an pada kDMuﬁikasi'tidak
berdekatan, vyaitu hampir selama-proses belajar menéajar
antara murid dan Quru berada pada tempat yang berjauhan;:

Konsek#ensi dari karakteristik umum mengenai belajar
Jarak Jjauh édalah mengkonstitusikan 7 kategori. #Adapun

katagori tersebut adalah sebagai berikut :

1.2.1. Prog;am Yang Diproduksi Terlebih Dulu

Dasar dari belajar jarak jauh biasanya adalah
suatu program vyang diproduksikan terlebih dahulu.
Biasanya medianya dicetak tapili dapat juga terqiri.dari
penyajian—penyajian dengan media lain, seperfi
menggunakan pita-pita audio atau vidio, siaran tv?
.siaran radio dan kotak—kotak eksperimen. Pengalamén
menunjukan bahwa suatu probram belajar vyang dicetak
tanpa menggunakan media pelengkap yang canggih dapat
mencapal sasaran dan juga efektif. Program belajar itu -
bgrtujuan untuk mengajar diri sendiri (self
instructional) vyaitu bersedia belajar séndiri tanpa
bantuan seorang guru. Program belajar itu dapat lengkap
dalam diri sendiri ataupun merupakan suatu petunjuk
bagi siswa belajar jarak jauh. Buku teks yang ditetap-
kan atau buku-buku lainnya vyang disarankan sebagai
pelengkap adalah untuk merangsang pendekatan—peﬁdekétan

secara kritis serta memungkinkan pluralisme titik—titik

pandangan.

(721
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.2.

. Interaksi Yang Tidak Berdekatan

Qntuk alasan praktis kita menggﬁnakan:'kata
program belajar " hal ini' dlmaksudkan ag;r leblh
MMM@MMM
mendgajar. Kendatipun demikian seringkali ada kebutuhan'
untuk memperlﬁas konsep_itu. Hal ini.sama sekali tidak
mengindikasikan suatu apresiasli yang 1ebih.ibesir
terhadap nilai-nilail darl program 'yang dlproduk51kan_
sebelumnya dibandingkan dengan 1nterak51 tak berdekatan‘
antara siswa-siswa dan organ15a51 pendukung -dengan‘

tutor-tutor dan konseiornya.

Komunikasi Dua_Arah
Komunikasi dua arah yéng diatur terjadi.antéra

siswa-siswa dan organisasi vang mendukung, vaitu

‘univérsitas, sekolah, tutor-tutor dan konselor-

konselornya. Kebanyakan dalam komunikasi dua aréh

harus didasarkan pada tugas—tugas yang harﬁs dikerjakan -

" dan. diserahkan, _ kemudian diberikan komentar . dan.

dikembalikan kepada siswa-siswa dengan édvis yang:

konstruktif. RKomunikasi juga terjadi melalui inisiatif

" dari siswa—siswa dan tutor secara perorangan. H@dlum

adalah kata yang tertulis, akan tetapi ‘telepon jug?
telah menjadi . instrumen ‘komunikasi' vang. semakin

penting dalam éendidikén jarak javh. = k



1.2.4.

1.2.6.

Belajar Individual
Pendidikan jarak Jjauh menyediakan bentuk belajar
individual. Inilah ¥Vang harus dilakukan oleh semua
pendidikan, bahkan dalam hal-hal tertentu pengajaran
diberikan dalam kelas—kelas atau kelompok belajar.
Menurut pendapat Dr Ripley Sims :
Dalam Masyarakat manapun untuk maksud apapun,
dengan cara apapun dan dalam ideclogi apapun juga
tujuan vang esensial dalam - proses—proses
pendidikan adalah cibelajar belajar secara
individual. Metondologi—-metodologi atau strategi
yang digunakan hanyalah insidentil bagi tujuan
akhir ini. -
Jadi pendidikan jarak jauh secara khusus melayani siswa

cecara individual dalam belajar vyang dilakukannya

gsendiri.

Komunikasi Massal

arena prdgram belajar vyang telah dikembangkan
dapat dengan biaya vyang relatif murah ‘dan " dengan
keuntungan keuangan yang. hesar, digunakan oleh sejumlah
Qiswa yang besar, maka .pendidikan jarak Jjauch dapat

merupakan suatu bentuk komunikasi massal.

Penerapkan Metoda—-metoda Pekeriaan Industri.
Dalam mempersiapkan suatu program komunikasi

massa adalah praktis untuk menerapkan metoda—metoda

pekerjaan industri, metoda—metoda ini meliputij

pErencanar, merasionalisasikan prosedur, pembagian
1

pekerjaan, mekanisasi, otomasi serta Lontrol dan

pengecekan. ' Feter . telah melakukan pernelitian yang

A



1.

2.

sistimatis mengéhai'metbdefmétode ini serta memband ing-
kannva dengan pekerjaan industri. Dia‘ﬁendeskripsikan
belajar Jjarak jauh. sebagail tipé iﬁdustri’da:i bélajaf

4

dan mengajar

. Henggunakan Pendekatanfpendekatan_Teknologi.

Pendekatap—pendekatan,tekﬂolégi vang diisya;atkan
tidak : menghalangi | bahwa.  komunikasi pribadi ?ang
bersifat konvensasional (ppréakapan) merbpakaqltulang
pungdung belajar Jjarak jaﬁh.' Hal ini berlaku apabila
terjadl komunikasi vyang dikoﬁputerisasikan: Eélajar
jarak jéuh vang diorganisasikan sebagail suatu bentuk
vang diperantarail dari pefcékapan didaktik . vang
terbimbing. ' ' .
-ﬁelajar jarak Jjauh adalah belajar sendiri, akan

tetapi siswa tidak sendirian, ia mendapat manfaat dari

suatu program belajar serta dari interaksi dengan

tufor—tutor‘dan_shatu organisasi yang mendukung.

Sejenis percakapanhdalah,bentﬁk lalu lintas &ﬁa
araﬁ ‘térjadi melalni intéraksi _tertulis dan tglepon,
antara siswa-siswa dengan'tutpr, serta orang lain yaAg
terbilang pada organisasi yang mendukung itu. |

Percakapan tidak langsung ditimbulkan oleh

penyajian, karena - penyajian satu arah menyebabkan
siswa-siswa mendiskusikan isinya antara mereka
sendiri. Percakapan  itn kiranya adalah real,  dan

percakapan yangndisimdlasikén itu bukan hanya apa yang

dikatékaﬁ . Lewis.  Henurut- Lewis. percakapan vang
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diinternalisasikan ‘yang -disebabkan -oleh .studi dari

suatu teks- Hal. ini merupékéﬁ . suatu -Hubungan anfara

pembuat modul, pembuat program kaset/radlo dan 515wa.

Bava ‘penyajian yang Mudah' dibaCa. dan dlcakup.

secara iklim personal dari progrém -bélajar 'xtul

dikarakteristikan, misalnya sipengarang mengacu pada
dirin?a_sendir@,serta Qiswa di sapa agﬁgén.panggglan
"anda".. Mengajukan pertanyaéﬁ serta memberikan jaﬁ;ban
dan’ séran—saran‘ merupakan . acuan _yang menpj&- pada

masalah yang diketahui oleh siswa. : .

Gaya penfajian- ini merangsang akﬁiQitas serta
mengimplikasikan nalar, berdiskusi setuju’ atau tidak

setuju dan mengacu‘ﬁada péngalaman siswa’ terdahulu.:

Mempelajari. tugas—tugas dan mengerjakan latihan

.o

latihan serta memeriksa . sendiri termasuk - pada

percakapan yang disimulasikan.

Tiga dari tujuh. karakteristik yang di acu seluruh-
nya- bersifat ‘- deskriptif, dua . karakteristik_ juga

beékenaan dengan aplikasi, karakteristik .yang terakhirl
. - ;
mencakup | interpretasi yang bertujuan menjelaskan

essensi pendidikan jarak Jauh.

Perlu _dlperhatlkan karakterlstlk karakterlstlk

numnr—S dan nomopr-& tidak berlaku’ pada salah-satu tipe

,yang pentlng dari’ belaJar Jarak Jauh. di ngtralla yang

dlsebut model New—England. Karakterlstlk karakterlstlk.

itu Juga tidak berlaku bagl tipe—tipe belajar Jarak

7

jauh vyang diberikan ' kepada keloﬁpok siswa. ukuran

.} ..
+
i
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seaerhané sebagal kesempafan—késempaéan stqﬁi alternatif
_oleh unlver51tas—un1ver51tas tradisional.

Dari apa yang telah dlk%takan mengenal karakterls—
tik — karakteristik diatas, jelaslah bahwa pendllean
pada satu tempat, mempunyai potensi’ yang khusus untuk
pendidikan skala besar. Pada pihak 1lain pendidikan

jarak jauh terutama mendukung belajar individual.

Untulk tugas—tuqaslbelajar apakah Distance Teaching itu
| digunakan 7 . |
Kita dapat mengindentifikasikan sedikitnya enam
tipe layanan yang dapat dimintakan dari sistim Distance
Teaching. Tiga tipe antaranya adalah bagian-bagian dari
pendidikan akademiky yvang keempat terletak pada
interseksi pekerjaan akademik dan pembangunan serta dua
tipe adalah aspek—aspek dari belajar perkembangan
(development learning}. '
Jadi, kita dapat mengatakan bahwa pada waktu dan
tempat vyang berlainan, Distance Teaching digunakan.
untuk s
i. Memperluas sekalah,
2. Membantu sekolah,
=. Memberikan kesempatan balajar seumur hidup bagi
orang—orang dirumahnya,
4. Memberikan pendidikan Ffundamental (keterampilan—
keterampilann membaca, menulis dan berhitung)

kepada otrang—orang vyang tidak berkesempatan



1.3.

_—r

memperoleh pendidikan.

5. Melayani kelompok—kelompok vyang belajar .dan
mempraktekkan keterampilan - keterampilan vyang -
berkembang.

&6. Melayani aspek—aspek belajar dari kampanye-—

kampanye pembangunan.

Potensi—-potensi Belajar Jarak Jauh
Banyak pengajaran vyang telah dihimpun mengenai
pendidikan jarak Jjauh serta banyak pengkajian belajaran
yang telah dibuat mengenai berbagaf aspek dan aplikasi.
Akan tetapi dari semula mungkin berguna untuk memberikan
sedikit perhatian pada apa vyang diketahui tentang
potensi—potensi dari belajar jarak jauh, tentang apa yang
dapat disumbangkan dan apa vyang sesungquhnya telah
disumbangkanpya.
Adapun th;nsi—thensi belajar jarak jauh adalah sbb:
1. Pendidikan yang dilaksanakan skala besar,
2. Mendukung ada belajaran individual, dan

3. Mempunyai berbagai tipe-tipe belajar.

Kequnaan Belajar Jarak Jauh dalam 3 Ranah

Tipe—tipe belajar idan bidang—-bidang obysknya apa
yang cocok untuk pelajaran jarak jauh adalah suatu aspek
lain dari potensinya vyang layak untuk di tinjau. Untuk
alsan—alasan praktis, kegunaan dari belajar jarak jauH
dalam tiga kawasan / ranah obyektif-obyektif belaj;r-ygng

digariskan oleh Bloom, Kratwohl dan sejawal sejawat



mereka adalah sebagai berikut :

1.4.1. Ranah atau Kawasan Kognitilf.

1.4.

1.4,

Dalam kawasan kognitif vyang berkenaan. dengan
perolehan, pengetahuan intelektual, effektifitas dari

belajar jarak jauh jarang ditentang. Sekarang diketahui

benar, bahwa dalam bidang ini belajar jarak Jjauh paling

sedikit sama effektifnva seperti bentuk mengajar dan

belajar lainnya.

Ranah atau Kawasan'Psikomotor.

Beberapa obyektifitas psikomotor, yaitu keteram-
pilan-ketrampilan seperti mengoperasi (bedah) atau
kemampuan mengerjakan zat-zat kimla vyang berbahaya,
mesin-mesin dan sebagainya, tidak cocok untuk belajar
jarak jauh, sedangkan ketrampilan lain yang cocok untuk
belajar Jjarak Jjauh seperti' menggambar, mengetik dan
kerajinan. Dalam beberapa pokok bahasan tentang teknik
penggunaan kotak-kotak, laboratorium ternyvata sangat
menguntungkgn. Dan akan menghilangkan kebutuhan tenaga

laboraterium di sekolah / dikampus.

Ranah atau Kawasan Afektif.

Dalam kawasan afektif yang berkenaan dengan emosi
dan sikap, ternyata komunikasi berjauhan mempunyal
kekuatan vang sedikit untuk mempengaruhi siswa siswa,
jika dibandingkan dengan pertemuan tatap muka. Yang
menjadi masalah adalah sejauh mana dan dalam bidang apa

saja siswa jarak jauh harus ‘dipengaruhi sikap

e JMILIK UPT PERPUSTAKAMN

_iKip PADAMG



emosional. Tentu saja kebijgkan kepéndidikan. tidak
~dapat mengabaikan tuntutaﬁ dari masyérakat untuk
memberikan sejenis pendidikan moral. Sebaliknya sifgt
indoktrinasi dalam pendidikan moral tidak dapat
diabaikan. " .

Yang menjadi pertanyaan lagi adalah sejaubh mana
hal ini berhubungén dengan pendidikan jarak jauh untuk
orang—orang dewasa .yang tentu saja adalah kelompok
sasaran normal. Siswa jarakl jauh vyang khas adalah
searang dewaga dengan sejumlah kewajiban—kewajiban dan
komitmen—komitmen sosial. Siswa jarak jauh yang dewasa
secara otomatis memperoleh Jjenis sosialisasi  yang
diekpertasikan dari warga negara yang matang. Mereka
melakukan 1ini dalam kehidupan sosial vyang no;mal,
melalui keluarga,; pekeriaan dan pergaulan X mereka.

Dalam merencanakan belajar jarak jauh pada taraf
universitas kita perlu membatasi usaha-usaha sosiali-
sasi pada‘tuntutan kehidupan akademis, studi penelitian
dan sosialisasi profesional.

’ Suatu alat sosialisasi akademik niscaya diefekta-—
sikan dari belajar di manapun juga. Hal ini berkenaan
dengan metoda usaha mencari kebenaran tanpa prasangka
penggunaan dan pengenalan sumber—sumber pengetahuan,
pemeriksaan yang kritis dari teori-teori dan argumen
serta kebiasaan-kebiasaan dari pendekatan yang serupa,

atas segala alasan untuk mengasumsikan bahwa sosiali-

sasi akademik ditanggung secara memadail oléh pendidikan

1t



jarak jauh.

Belajar jarak. jauh tampaknya mempunyal potensi
sosial yang khusus dalam aspek akademik melalui latihan
belajar mandiri (studi .DtDan). Ada alasan untuk
mengasumsikan bahwa siswa yang sudah bekerja mengem-
bangkan kemandiriannya melalui pembentukan kebiasaan.
Sejauh hubungannvya dengan waktu, kemandirian ini
biasanya adalah suatu fakta yang tidak dapat disangkal.

Piiihan bebas‘akan program belajar untuk diseleksi
bagi belajar dapat dianggap suatu manifestasi yang lain
dari kemandirian ini, akan tetapi dalam hal ini belajar
jarak Jjauh tidak banyak berbeda dari tipe pendidikan
orang dewasa yang lain.

Selanjutnya apa vyang harus ditinjau jika ada
kebenaran bahwa kemandirian dan otonomi adalah khas
bagi belajar jarak jauh?. Hal ini dapat dibuktikan
bahwa siswa dapat merumuskan secara indipendensial

tentang bagaimana _mereka akan belajar, dan bagaimana

siswa menyeleksi obyektif _belajar _mereka _sendiri.
Apakah memuhgkiﬁkan memberikan kesempatan belajar vyang
luas bagi tujuan tujuan belajar yang ditentukan dan
dinyatakan dengan jelas pada masing-masing unit kecil.

Hal ini memungkinkan siswa bebas memilih unit-unit
tersebut.

Pendidikan yang konstruktif melibatkan siswa-siswa
dalam seleksi obyektif belajar telah dikembangkan oleh

Potvin dan Lijiosa dan Sandvold (1976). Potvin telah

12



memberlkan hak kepada lembaga dan tutor untuk meng—

'ekspreslkan apakah yang harus dlpelajarl uleh 515wa dan

bagaimana dia akan mempelajarlhya- ) r

Patut diPE(fimbangkan apakah‘mungkinffilsafat imi |

dipraktekan dalam suatu sistem kurikulum ' yang agak

ketat. Hal ini tidak "hanya berkenaan dengan bengembang;

an program belajar bersangkutan. Sistem modul tampakrya

-adalah praktis disamping komunikasi dua arah.

1.5. TIFPE-TIPE INSTITUSIONAL. BELAJAR JARAK JAUH;" .

1.5.1. Tipe—tipe Sekolah Yang Diperluas.

=T

Model Open Univsrsity.-

Pengajaran multimedia pada tingéat'universitas
gdalah pengaj%ran, yang R mgmungkinkan’, seorang
mahésiswa untuk meiakukan sebagian étaﬁ ‘seluruh

kegiatan belajarnya diluar. kahpusg “'Biasaﬁya

" persyaratan atau aturan—aturan yang H;beflakukah'

- pada siswa dikendurkan, sehingga  tidak terjadi -

kesan peraturan yang - kaku. ' Contohnya  adalah
Everyman’s University yaitu Perguruan . Tinggi di
Israel. Dan  Allama Igbal .DOpen University di

Pakistan.

ﬂDdEllKDFESpDndEHEE.BDaFCBEt School.

| BélajaF dengaﬁ " model korespondensi biasanya
dilenghkapi déngan siaran radio dan tv, kadané—kagéng
dengan belajar kelampnk dan seringkali. digunékan
untgk memberlkan Predlt caurse pada tlngkat tlngkat

dibawah un1ver51tas.

;s'"“- . . JILIKUPT PERPUSTARAMN
. TIKIP PADANG
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Cc;ﬁtohnya adalah NHK Bakuen di Jepang dan 'sekolaﬁ
korespondensi dan -Rédin Australia’ Qntug anak—anak
vang tinggal ditempat yang jauh.

c. Model Sekolah Kontrak.

Siswa bersama pembimbing/tutor -menetukan
kegiatan kegiatan apa yang akan dilakukan, bahan
bahan apa yang akan dipelajari, serga kuliah kuliah
apa vang akan diikutinya. Setelah siswa merasa
menguasi bahan yang diberikan tutor maka siswa
tersebut menyatakan pada tutor bahwa dia siap untuk

-diuji. Contochnya adalah Empire State College di New

York, USA.
1.5.2. Tipe Sekolah Yang Akan Dibantu.

a. Model Sekolah Yang diperkaya.

Yang dimaksud dengan  sekolah vyang ‘diperkaya
adalah sekolah vyang dalam melaksanakan _prosgs
pepdidikannya disamping bertafap muka ;ntara siswa
dan guru juga dilenékapi sarana penunjang. Hal ini
bertujuan membantu guru dalam menyampaikan materi
dan membantu siswa dalam memperdalam pemahamannya
terhadap materi tersebut. Disamping itu dimaksudkan
juga agar siswa dapat belajar mandiri @ atau
berkelompok. Media yang digunakan tersebut adalah
radio, televisi dan komputer. Contoh negara yang
memakai model sekolah vyang diperkaya ini  adalah

—Samoa dan Amerika.

Tk
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1.5.3.

1.5.4.

Pengqunaan tv dan radinlnuntuk mengajarkan
subyek—subyek khusus pada guru -setempa£ yang tak
terlatih, seperti di Hongers town. Penggunaan media
tersebut dapat pula mengambil alih sebagian tugas
dari tenaga pengajar sehingga memberikan kemungkinan
untuk mengadakan proses belajar mengajar dengan
jumiah staf pengajar yang sedikit, seperti penggu-

naan Radio Primaria di Meksiko.

b. Model Pendidikan Guru (Teacher Training).
tiodel pendidikan tambahan untuk guru  guru
biasanya dilaksanakan secara korespondensi dan
ditambah dengan siaran radio. Contoh—contohnya
adalah program pendidikan guru di Kenya dan pfnyek

pelatihan bagi monitor—monitor di Aljazair, Afrika.

Tipe Belajar Seumur Hidup.
ﬁodel Refresher Course.

Orang—orang dowasa yang ingin meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kerjanya biasanya mereka
mengikuti kursus non formal dan non  kredit yang
diberikan melalui siaran radio, siaran tv dan madia
cetakan. Contoh model refresher course adalah kursus—
kursus non gelar yang diberikan oleh Universidad

Nacional de Education a Distance di Spanyol.

Tipe Pendidikan Fundamental.
Model sekolah Radio.
Untuk membantu mengajar membaca dan berhitung bagi

anak—anak putus sekolah (draop out) maka digunakan media

MILIKUPT PERPUSTAKAAN
'JKIP PADANG
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1.5.5.

1.5.6.

radic dan telivisi ditambah dengan belajar kelompok,
kecuali belajar korespondensi. Contoh model sekolah
radioc ini adalah Action Cultural Popular di Columbia

atau Mobral di Brazilia. .
Tipe Kelompok Pembangunan.

a. Model Radio Rural Forum.
Radio atau televisi .ditambah .dengan belajar
kelaompok menekankaA keputusan—keputusan dan tindakan
berkenan dengan praktek-praktek pembangunan yang

baru. Contochnya adalah radio rural forims di India.

b. Model Kelompok Animasi.

Komunikasi antara desa satu dengan desa lainnya
dan antara desa dengan pusat dipimpin oleh seorang
animatur dengan menggunakan siaran radio atau
televisi disertai dengan diskusi kelompek. Contoh

model ini adalah kelompok animasi di Senegal .

Tipe Action (Pembangunan Melalui Kampanye).
a. Model Kampanye.

Kegiatan didesain dalam waktu vyang 'singkat,'
untuk mengajarkan suate keterampilan atau sikap
pembangunan yang layak, .dengan " menggunakan media
yang terpakal serta dengan teknik—teknik periklanan..

contohnya adalah kampanye Masagana-9%9 di Filipina.
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BAR — II
SUATU FILSAFAT MENGENAI PEMDIDIKAN JARAK JAUH

2.1. Syarat—syarat Akademis Dan Persoalan Skalaj; Dua ‘Aliran
Pemikiran.

Pembahasan terdahulu tentang beberapa karakteristik
yvang penting darikpendidikan jarak Jjauh telah menggaris
bawahi belajar individual dan mendukung keﬁandirian dari
siséa siswa. Belajar jarak jauh merupakan suatu
aktivitas—aktivitas yang sangat individual yang dilakukan
oleh siswa—-siswa di rumah atau ditempat—-tempat lainnya
dengan pengaturan _senairi dan biasanya dilakukan ‘dalam
waktu senggang. Belajar jarak Jauh merupakan shatu
latihan dalam kemandirian. Kemandirian ini meliputi
perencanaan, penjadwalan dan pelaksanaannya sendiri.

Akan tetapi kemandirian siswa belajar jarak jauh
sering dibatasi pada penyelesaian tugas—-tugas ?élajar
vang ditentukan oleh orang—orang lain selain siswa—siswa
itu sendiri. Hal ini sebernarnya tidak harus terjadi
karena siswa telah diindikasikag dalam acuan sébagaimana
yang dikemukakan ljosa, Sandvold, dan patvin.

Memurut ljosa, Sandvold, dan potviﬁ syarat—-syarat
kemandirian terbuka bagi tapsiran tapsiran yang berbeda-—
beda.

Begerapa pendidik universitas cenderung menganggap

kemandirian yang diperoleh dan dipraktekan oleh siswa

|—
~I
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bglajar jarak jauh secara perorangan tanpa interakéi'
dengan siswa—-siswa lain dianggap berat éebelah. tereka
lebih menvukai perkembangaﬁ kemandirian melalui diskusa
antara tutor dengan mahasiswa.

Menurut teori aan praktek dari’ filsafat kemaﬁdirian
siswa adalah internalis pribadi dengan melatih dan
mendukung siswa-siswa dalam menerima. dan memberikqn
argumen—argumen, serta berpendirian tegas kalau mereka
sudah berada pada posisi yang kukuh.

Berpikir menurut garis—garis ini tampaknya tidak
mendorong belajar jarak Jjauh atau Jika metode—metode
belajar jarak jauh diterima untuk menyukai penggunaan
yang intensif dari pertemuan—pertemuan tatap muka sebagai
suplemen—suplemen bagi komunikasi pendidikan jarak jauh .

Sikap vyang diacu kadang—kadang mencerminkan suatu
pandangan mengenai apa itu belajar jarak jauh, dan apa
pula istimewanya belajar di universitas itu. HMasalahnya
adalah sejaunh mana bé&ajar di universitas modern atan
Universitas biasa /normal benar—benar berdasarkan atas
diskusi-diskusi yang spontan. | _ .

Pertanyaan lainnya adalah apakah watak khusus dari
akademi belajar jarak jauh?, apa interaksinya kurang
spontan atau sebalumnya sudah terencana?.

Pandangan mengenai pendidikan jarak iJauh menurut
filsafat skala kecil adalah belajar siswav secara

perorangan dilihat sebagai tujuan sentral, dari proses

pendidikan. Pada waktu waktu yang sama dianjurkan suatu

ig



pendidikén skgla‘ﬁesar.,'

Belaijar jarak Jauh dépéé dibeéikan dari suatu
kejarakan antara t;tnr tdtur manapun dan dari pelajar
pelajar lainnya, sepanjang ada pasilitas pasilitas untuk
bomunikasi dua aréh.

Mempersiapkan suatu program jérak_ jauh,
mengorganisasikan layanan siswa untuk suatu kelompok
kecil siswa adalah meru?ékan pemborosan waktu.

Menggunakan pendekatan skala besar dengan mengathr
kelompok siswa skala besar membutuhkan profesionalisme
pada semua tahap. Proses pengembangan program belaiar
skala besar memerlukan sﬁesialisasi dan pembagian
pekerjaan—pekerjaan yang sesu’ail. " Hal ini menggunakan
biaya unit—unit yang relatif rendah.

Universitas—universitas jarak jauh vyang modern
kebanyakan dimodelkan menurut The Open Univefsity, secara
keseluruhan merupakan aplikasi—-aplikasi pendekatan skala
besar yang telah dibandingkan cleh Peter dengan pekerijiaan
industri. Begitu juga sekolah-sekolah korespondensi besar
seperti Internasional Correspondence school yang basisnya
terdapat di AS dan sekolah luar negeri Ferancis vyang
bernama Centre National de Tele Enseignement.

Pendekatan Industrialisasi ini dapat dikombinasikan
dengan kegiatan—kegiatan tutorial vyang sangat. individua-
lisme dan kegiatan-kegiatan konseling. Jadi dalam :

"The Open university, team—team program study

menyediakan bahan bacaan {teks—teks, siaran—siaran,
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kotak—hkotak pragtikum) untuk ratusaq‘bahkan ribuén
siswa ‘Qada umumnys _dan tutqr;tﬁtor 'p?égram dan
konselor—-konselor, | tutor pengajaran siswa—siswa
sebagai individu—individu khususnya'.
Jika pada suatu pihak, kita melihat studi-studi external
Australia sebagaimana dicontoh dleh Universitas-—
universitss di Bueensland dan New England sebagai
prototipe dari pendekatan skala kecil yang bertujuaﬁ
paralellisme dengan belajar di universitas yang bersifat
residensial, maka pihak lain menerima British Open
Upiversity sebagai prototipe dari pendekatan skala besar,
kita mendapatkan bahwa kedu$~duanya sangat berhasil da}am
mempersiapkan‘ mahasiswa—mahasiswany# untuk mendapatkan
gelar—gelar. Pada lembaga itue angka putus sekplah {(droup
out) tidak lebih 25%. Lembaga—lembaga itu tampaknya
berada dalam posisi meﬁgklaimkan bahwa ﬁéreka Sama
haiknya dalam menanggulangi pendidikan mahasiswa-—
mahasiswa dan kebiasaan—kebiasaan untuk membaca kritis,
untuk memecahkan masalah problem solving, dan berpikir
secara mandiri.

Tidak ada perbedaan kualitatif vyang dapat dilihat
dari hasil antara kedua tipe pendidikan jarak jauh vyang
didasarkan pada filsafat—-filsafat yang berlainan {antara
sakala kecil dan skala besar }, akaq tetapi ada‘suatu
perbedaan kuantitatif yang besar. Pimana Dpen University
pada tahun 1979 mempunyail 'legih dari &9.088 orang

mahasiswa antara tahun 1971 (tahun University itu
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dimulai) dan tahun 1988 menéhasilkan 32.08@0 lulusan,
mahasiswa external dari University' Australia yang
terbesar dan Univergity of New England, dalam tahun 1979,
mahasiswanya kira—kira hanya 5.008.

Argumen—argumen yang rasional menurut hematnya
menguntungkan pendekatan skala besar, dimana saja hal ini
dapat diterapkan. Pendekatan ini tidakiah sama sekali
meniadakan pengguﬁaan seksi pertemuan tatap muka sebagai
tindakan—tindakaﬁ suplementer seperti yvang ~ telah
diperlihatkan sebagai contoh pleh The Open University.
Jika kita menerima pandangan bahwa siswa-siswa jarak jauh
biasanya sudah matang‘ sejak semula, serta belaiar ini
harus mendorong kemandirian. Menurut hematnya tidak logis
untuk mewajibkan mereka menghadiri tatap muka, kecuali
jika keterampilan—keterampilan tertentu untuk kualifikasi
khusus yang harus diperoleh dibawah pengawasan tutor.
balam kasus—kasus yang lain keinginan—keinginan khusu;
dari Ssiswa—siswa belajar jarak jauh yang harus
menentukan, bukan keinginan—keinginan khusus dari

otoritas—otoritas atau tutor—-tutor.

Otonomi Siswa.

Otonomi siswa pertama—tama tampaknya menarik bagi
para 'pendidik, Dtonomi siswa itu memperkenankan siswa
untuk memutuskan apa  vyang akan meréka lakukan  dan

bagaimana cara melakukannya. Jika demikian halnya akan

berakibat ada siswa-siswa vyang hanya menyelesaikan



sebagian dari projram: belajarnya dan be}henti_ kapan
mereka menginginkannva. | | )

Hal ini sepenuhnya dapat diterima dan tidak boleh
dipandang sebagai hal vyang negatif terhadap prnées
belajar jarak jauh asalkan saja siswa—siswanya diberikan
fasilitas—fasilitas yang memadai. Apakah mereka akan
memanfaatkan atau tidak fasilitas yang disediakaﬁ
tersebut terserah pada siswa-siswa secara perorangan.
Otonomi siswa dalam kasus ini dapat diterima jika siswa-—
siswa yang bersangkutan mempunyai cukup informasi dalam
mengambil keputusan. Tetapi ini adalah suatﬁ filsafét
vang paling sedikit dianut orang karena tidak sesuai
dengan pemikiran dewasa ini. |

Bagi siswa vyang matang vyang mencari otonomi,
kebebasan yang komplit dapat membawa kepada tipe
kesejahteraan yang paling diingini siswa. Bagaimanapun
juga itu tersérah kepada siswa itu sendiri untuﬁ
memutuskan apa yang baik bagi dirinya.

Kebebasan siswa dalam hal ini menyebabkan sebagian
orang menolak segala jenis aturan yvang dipaksakan pada
siswa—-siswa, contoh aturan—atﬁran vang dipaksakan itu
adalah aturan—aturan vyang diterapkan oleh The Dben
University dan the Fernuniversitasubmit, dimana Siswa-—
‘siswanya harus berada dalam suatu posisi untuk memulai
dan menyelesaikan program belajarnya.

Menurut Daniel dan Marquis ".......jika suatu sistem

mempunyai sebagian prioritas utamanya adalah respon bagi



kebebasan dan. otonomi siswa dimana program itu  akan
membolehktan siswa—-siswanya kapan saja akan memulai suatu
program belajar dan kapan pula mereka mEhyelesai?annya
menurut apa menyenanghkan bagi éirinya. Siswa itu mengatur
kecepatannya sendiri, tidak ada kendala-kendala external
walaupun siswa tersebut berada pada sekniah korespondensi
yvang baik.

Delling seorang pendidik ﬁelajar jarak jauh vyang
liberal mengaiukan sejumlah pertanvaan vyang dituﬁukan
pada sistem—sistem perspektif antara lain pertanyaannya

adalah sebagai » = « « Apakah vyang memberikan hak kepada
politisi-politisi kependidikan, para perencana dan ahli
pendidikan akan berurusan QEngan keputusan absolut
mengenai berapa lama suatu proses pendidikan dapat
berlangsung.., Mengapa para siswa dalam belajar jarak
jauh tidak_belajar menurut mereka Senairi melainkan
cara vyang dipaksakan kepada mereka 7"

Fendidikan Jarak jauh membuka kesempatan untuk
belajar yang disesunaikan dengan kebutuhan, keinginan-
keinginan dan kondisi-kondisi individu melalui
pendekatan—pendekatan yang sesuai dengan kondisi individu

dan danat juga melaluli pendekatan—pendekatan komunikasi

massal.

Fondisi—kondisi, Kaidah dan-Nasalah—masalah Siswa Belajar
Jarak Jauh.

Apa vyang sejauh ini dilakukan seharusnya telah

MILIK UPT PERPUSTAKAM:
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memberikan sedikit'banQAknya ke;elasan meﬁgenai tipe—tibe
siswa—siswa belajaf'jarak_jauh; ' '

Konsep mengenai pendidikan Jarak Jjauh membulehkan'
siswa memulai, menéintirupsikén, melanjutkan dan menyele-—
saikan prngram—pfugraﬁ belajarnya kapan saja mereka
kehendaki, jelas}ah hal ini menarik -bagi siswa vang
otonom. Sedangkan sistem—sistem yang dijadwalkan
kecepatannya dan aiatur, tampaknya akan m=ndesakkan
ketergantungan vang 1lebih besar. kepadé siswa. Suatu
pertanyaan yang penting adalah siapakah siswa jarak'jauh
dalam sistem—sistem yang kita kenal serta apakah sikap-—-
sikap vang khas antara mérékq 7.

Tak ada bukti untuk mengindikasikan bahwa siswa-—
siswa jarak jauh harus d;anggap sebagai suatu keloﬁpnk
vang homogen. Faktor bersama satu—satunya adalah dengan
sedikit kekecualian, siswa-siswa ini adalah orang—orang
dewasa yang biasanya sudah hekerja.

Kelompok usia 25 sampai 35 tahun merupakan kelompaok
usia vyang terbesar-délam kebanyakan sistem belajar jarak
jauh. Menurut data Universitas of New England pada tahun
19792 bahwa usia rata-rata siswa belajar jarak jauh adalah
usia 34 tahun ( 73,1% )}, menurut data dari Spanish
Universidad National de Educataion a Distance bahwa siswa
Jang mengikuti belajar jarak Jauh adalah berusia diatas
26 tahun. Sedangkan siswa—-siswa korespondensi di Brazil
vang mengikuti program studi pada tingkat SHTF biasanya

adalah pekerja—pekerja pria berusia 15 sampai 20 tahun.
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Dalam beberapa negara (Morwegia, Swedia dan Jerman)
Belajar jarak jauh adalaﬁ suatu bentuk belajar yang diakui
secara hampir Universal dengan siswa—siswanya ada yéng
pria maupun wanita.

Belajar Jjarak Jauh itu terutama sebagai suatu
-kesempatan kedua bagi orang-orang yang sebelumnya tidak
mampu memperoleh suatu pendidikan vyang formal. Belajar
jarak jaubh nyatanya menyumbang kepada mobilitas—bobilitas
sosial.

Pengkajian—pengkajian Amerika dan Inggris mengindi-
kasikan bahwa "siswa-siswa korespondensi" 1lebih banvyak
dari pada siswa dewasa lainnva, mengadakan ujian—ujién
dan gelar—gelar sebagai tujuan mereka. Sebaliknya banyék
sekali antara mereka telah menyatakan dalam kontek vyang
berbeda—beda bahwa mereka belajar semata—mata  karena
minat akademis.

Mc. Intosh, i??& dan Glatter dan Wedel, 1971 telah
memberikan sedikit banyaknya kejelasan meagenai alasan—
alasan 6engapa siswa telah memilih belajar jarak jauh dan
bukannya tipe—tipe pendidikan orang dewasa vyang 1lain.
Jawaban—jawaban terhadap suatu kﬁesioner vang dikirimkan
kepada 208.000 siswa dan dijawab oleh siswa kira—kira
12.9990 orang menunjukkan lebih dari 78%4 telah memilih
study korespondensi karena dirasakan lebih mudah dari
pada bentuk-bentuk belajar lainnya.

Faktor waktu adalah vang Serikut sehagai suatu

‘alasan yang diberikan untuk pilihan studynya. Lebih dari
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a7 menjawahb bahﬂa mereka telah memilih study
karespondensi karena membuat lebih mudaﬁ bagi mereka
untulk bekerija menurut lajﬁ kamajuan bengetahgan
dibandingkan dengan apabila siswa pergi kekelas—kelas
sebagai penggunaan waktu yang tidak ekonomis. Lebih dari
sepertiga (1/3) respaonden—responden menyatakan, bahwa
mereka lebih suka Eelajar sendiri dibandingkan dengan
belajar dalam suatu kelas dengan orang-orang lain.

Kelompok pertama memberikan alasan—alasan bahwa
mereka memilih belajar pada The Open University Earena
lebih banyak menekankan pada tujuan dari pada menekanéan
pada alat atau cara. S8iswa yang usianya 1lebih muda
menekankan pada kualifikasi _kependidikan dan pekerjaan
pekerjaan.

Kelompok yang kedua memberikan alasan mengapa mereka
memilih belajar pada The Open University (0U) dan
bukannya suatu metoda yang lain. fida sub kategori vyang
utama =
1. Yang berkenaan dengan kemudahan dan adaptahilitas dari

sistem belajar 0OU itu.
. Berasal dari kekurangan kesempatan pendidikan siswa
dewasa ini atau dimasa lampau.

Suatu kelompok vyang besar (12%) mengindenfikasikan
bahwa mereka sebelumnya.tidak mempunyai kesempatan untuk
studi... tidak mengherankan frekwensi vyang memberikan
alasan ini meningkat dengan usia serta 64 lagi mengatakan

bahwa mereka mempunyai kualifikasi-kualifikasi yang tidak
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memadai {gagal untuk maBQk atau‘menyeleséikag p%ngéa&—'
program study Qniversifaé‘yang lain).
Kemudahan—kemudahan pada sistem belajar jarak jauﬁ
sangat dirasakan oleh ibu—ibu rumah targga. Beberapa
siswa terutama dari angkatan bersenjata dan personalia
teknis telah memilih The Open Univérsity yang lebih
mereka sukai dibandingkan dengan program—program studi
korespondensi yaﬁg normal.atau suatu gelar eksternal.
Sebanyak 9% menyatakan tertarik oleh watak-watak -
inofatif dari studi the Open University serta ini
sedikit beragam menurut kelompok—kelompok Gccuﬁtinﬁal
usia dan jenis kelamin.
Siswa Open University secara keseluruhannya tampék
sangat berorientasi tujuan. Jadi dari siswa science,
k;ra—kira 73 menyatakaﬁ bahwa mereka belajar guna
berkualifikasi untuk promosi naik pangkat, sedangkan 132
belajar semata-mata untuk minat akademis.
Dalam suatu pengkajian terhadap kira-kira 4.098
siswa lembaga belajar jarak jauh di Eropah kebanyakan
sekolah - sekolah korespondensi yang tidak dibiayai
pemerintah. Dari kajian tersebut Flinck menyimpulkan
antara lain bahwa :
1. 55% dari siswa-siswa itu adalah pria.
2. Kebanyakan (&8%4) berusia antara 21-48 tahun (177)
Hiatas 41 tahun.

I. 5% mempunyai pendidikan SMTA sebagai dasarnys.

4. Kebanvyakan siswa tampaknya untuk memperoleh kompa-—
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tensi berkualifikasi-kualifikasi yang serupa adalah
herorientasi belajar, artinya mencari pengetahuan
demi pengetahuan itu sendiri, sedangkan alasénm
alasan seperti mendapat pengakuan sposial, melarikaﬁ
diri dari routine sehari—hari atau masalah—-masalah
pribadi tampaknya sedikit sekali. -
Pengkajian dari Flinck’s itu selanjutnya menuniukkan
bahwa ada tiga alasan penting mengapa siswa—-siswa yang
diteliti itu memilih pendidikan knrespnndeﬁsi, ketiga
alasan itu adalah sebagai berikut =

1. Kebebasan—kebebasan yang diberikan untuk mengatur
laju belajar mergka sebagaimana yang mergka kehen—
daki (83%4).

2. Dukungan yang diberikan dalam merencanakan studinya
dan dalam menaksir {(menilai kemajuan) dalam hubungaa
dengan studinya yang sama sekali tidak dibantu
(73%4) -

I. Suatu kecendrungan atau kesukaan pada pekerjaan
individual- (&37%) . ) ]
Dalam banyak hal siswa jarak jauh pada negara-

negara berkembang tampakn;a mempunyai motif-motif vyang
sama. Jadi berdasarkan suatu penelitian terhadap 389
siswa jarak jauh di Ghana, Ansere melaporkan :"Tujuan—
tujuan obyektif-obyektif occuptional paling berpengaruh
pada keputusan—keputusan siswa untuk mengambil study
1ebih lanjut dalam kategori occupsiconal . persiapan karir

adalah yang paling penting diikuti oleh perobahan karir

dan kemajuan karir dalam urutan itu.”



Suatu insentif kedua menurut penyelidikan Ansere,
adalah keinginan mempernleh :"Admission {(dapat diterima)
pada lembaga—lembaga pendidikan tinggi". K}astér
obyeltif—obyektif berikut yang dipunyai oleh siswa untuk
mengambil studi-studi lebih lanjut adalah obyektif-
obyekti% pribadi {siswa) melanjutkan belajar guna
memperoleh respek dari teman—teman sebayanya dan anggota—
anggota vyang 1lain dari masyarakat. Tingkat DbYEktif*
obyektif yang paling tidak penting menurut preferensi-—
preferensi siswa—-siswa, adalah obyektif—-obyektif sosial”
{yaitu layanan kepada orang lain dan kepemimpiﬁan).

Ada dua alasan yang dominan untuk memilih suatu
belajar tipe jarak jauh yang diberikan olebh kebanyakan
csiswa adalah : "Karena studi korespondensi mungkin saja
untuk mendapatkan tambahan penghasilan sambil belajar dan
karena studi korespondensi memungkinkan siswa untuk
mengatur waktunya sendiri menurut keinginan mereka
sendiri”.

Flinck’s dan Anseré tampaknya mendukung aliran
pemikiran yang memberi tekanan pada belajar individual,
kemajuan secara bebas serta sebagai suatu konsekuensi
vang implisit.

Dengan adanya fakta-fakta vyang- tersedia mengenai
siswa belajar jarak jauh, dapat = memberikan sedikit
gambaran mengenai masalah siswa belajar jarak jauh dan

berapa prosentasenya yang putus sekolah.



Dari fakta yang ada ternyata jumlah‘siswa belajaf
Jarak jauh vyang putus sekolah cukup tinggi. éngka pﬁtus'
sekolah itu biga ditekan dengan cara mengawasi siswa—
siswa menurut’ garis—garis study residensial. Contohnya
adalah penerapan sistem belajar jarak jauh di Australia.

Pada banyak kasus putus sekolah yaﬁé menjadi masalah
adalah keputusan vyang memutuskan bkahwa drop out (putus
sekolah) itu adalah-merupakan-kegagalan. Bahkan penilaian
putus sekpolah dalam arti tidak menyelesaikan tugas—tugas
yang harus diselesaikannya menimbulkan kesulitan karena
tidak adanya batasan—-batasan waktu yang ditentukan,
kapan suatu program belajar jarak jauh harus diselesai-
kan.

Disamping-itu program—program pendidikan jarak jauh

seringkali digunakan oleh beberapa siswa vyang tidak

menyatakan tujuan akhir pendidikan mereka, _ Dengan

demikian periode- waktu vyvang mereka rencanakan untuk
menyelesaikan pendidikan tidak mungkin ditetapkan dengan
pasti, kecuali kalau siswa-siswa tersebut sadar akan
fujuan—tujuan akhir mereka dan memberitahukannya pada
instansi~instansi dimana mereka bekerja, Sekarang timbul
pertanyaan apakah tidak menyelesaikan pendidikan itu
berarti drop out ({(putus sekolah) atau kegagalan atau
iustru sebaliknya sesuai dengan keinginan instansi-
instansi dimana mereka bekerja. Eontohnya adalah seorang
Ak;ntan vang sudah mapan, mereka mengambil suatu-prugram

belajar dalam bidang pemprosesan data secara otomatis
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dengan tujuan untuk mengetahui prinsip-prinsip dasar
serta istilah—-istilah dalam komputer sehingga mereka
mampu berkomunikasi dengan staf komputer mereka. Dengan
demikian komunikasi mereka dengan stafnya dalam mencapai
tuwjuannya. Akutan itu bersama staftnya mencoba secara
seksama membaca beberapa unit program. Selanjutnya
mengarahkan stafnya dalam perencanzaan untuk memecahkan
masalah-masalah vyang harus ditangani unit iri. Dan
selanjutnya Akutan tersebut akan memeriksa butir—butir
yang menjadi perhatiannya.

Akutan yang keluar dari pendidikan diatas dalam data
statistik merupakan salah seorang siswa vang putus
sekolah.

Kondisi ini akan semakin jelas dengan adanya penje-—
lasan atas suatu jawaban yang diberikan oleh seseorang
‘(pencipta yang berhasil), terhadap pertanyaan yang diaju-
kan padanya vyaitu mengapa mereka tidak menyelesaikan
program belajar. Heréka menjawabs;

"saya sangat sibuk, saya mengambil program belajar

ini hanya untuk meme2cahkan masalah tertentu saja.

Setelah saya berhasil mempelajari dan menguasai

materi yang saya butuh itu, maka saya berhenti dan

tidak lagi melanjutkan pelajaran saya".

Tampaknya siswa lebih menyukai belajar jarak jauh
dibandingkan dengan bentuk-bentuk belajar lainnya vyang
lebih independen {(berdiri sendiri). Hal ini jelaslah
berkenaan dengan waktu. Persoalannya adalah belaijar jauh

dapat menjadi suatu metoda untuk memperoleh pengetahuan—

pengetahuan dan keterampilan sesuwuai dengan kondisi yang

-



dihadapi oleh siswajsiswa, dengan aemikian merupakan
suatu metode yang.;esuai dengan siswa—siswa yéng otonom,
memutuskan tujuan—tujuan mereka sendiri untuk memperoleh
infarmasi vang mereka kehendaki, menghimpun ide-ide,
mempraktekan keterampilan—keteram-pilan sambil bekerija,
memecahkan masalah—masalah serta untuk mencapal obyektif-
obyektif siswa, siswa menyumbangkan pemikiran—pemikiran
apa, dan sampai taraf mana bahan belajar itu dipelajari.
Hal ini mengembangkan suatu teori kebijakan liberal Qari
pendidikan jarak jauh dimana membolehkan siswa mencapai
tingkat maksimum kemandirian dan mendofcng otonomi.
Michael Moore telah mengembangkan suatu teori bela-—
jar mandiri dengan mengklasifikasikan program pendidikan
jarak jauh pada dua dimensi yakni dimensi otonomi siswa
dan dimensi jarak -yang didiskripsikan sebagai berikut:

1. Dtonomi adalah taraf sampai dimana siswa dalam program
pendidikan mampu menentukan pilihan ocbyektif-obyektif,
sumber—sumber dan prosedur—prosedur evaluasi.

2. Jarak pada suatu pendidikan jarak jauh adalah fungsi
dari dialog antara siswa dan tutor, sampaili dimana
taraf obyektif, prosedur penerapan dan prasedur
evaluasi dari program pengajaran bersangkutan dapat
diadakan untuk memenuhi obyektif  yang spesitik.
Rencana—rencana penerapan dan metoda-metoda evaluasi
dari program belajar tergantung pada siswa tertentu,
dengan demikian dialog atau interaksi antara pelajar

dan guru dapat teriadi.
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I. Swuatu program 'yané terdiri dari bagiah—bagian yang
dipraproduksi, paling sedikit dalam bentﬁk rencana-—
rencana vyang ditetapkan secara terinci butir Idemi
butir, pengetahuan dan keterampilan—keterampilan yang
harus dicakup oleh program belajar jarak jagh.

Apabila dialnog sulitlatau tidak muﬁgkin terjadi karena
strukturnya tinggi "tipdakan teguran” menjadi sulit
atau tidak mungkin délam suatu teks diprogramkan
seperti buatan Mager’s, ghatu dialog minimum antara
guru dan belajar diperolgh dengan penggunaan dengan
teknik bercabang (brancing). Banyak tindakan teguran,
seperti "stops" anda tidak mengikufi‘ instruksi-
instruksi adalah lemah dibandingkan dengan kekuatan
yvang dipunyai pernyataan seperti 1itu dalam suatu
interaksi vyang sangat dialogik, dalam pengajaran
telematik tindakan direktris {mengarahkan lebih mudah
dikomunikasikan dari pada teguran, akan tetapi guru
harus berasumsi bahwa sebagian besar dari pengarahan
maupun tegquran, akan dia&ministrasikan senditri oleh si
pelajar". Makin pendek jarak makin banyak pengarahan
vang mungkin terjadi bahkan, guru—guru vyang paling
jauh Jaraknya dapat untuk berkomunikasi” Operasi-
operasi yang logis". Apakah seorang peiajar itu akan
mendapat mantaat dari sua£u program yang Jjaraknya
pendek atau dari suvatu program yang sangat telematik,
ditentukan oleh taraf sampai dimana ia mendapat-
manfaat atau dirugikan. oleh pengarahan atau teguran.

- r
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Hal ini diteruskan oleh kompetensinya sebagai seorang
pelajar yang otonom atau "mengarahkan diriAVa
sendiri". |

Jarak vyang paling tinggi terjadi apabila seseorang
pelajar yang oleh Moores dideskripsikan sebagai program-—
program tanpa dialog dan tanpa stuktur dan dengan program
studi membaca secara mandiri dengan cara mengarahkan diri
sendiri. Suatu program studi jgrak jadh yang ﬁnrmal
menyediakan fTasilitas—fasilitas untuk interaksi {dialog)
seperti struktur menurut Moore. ‘Moore telah melakukan
studi empiris mengenai suatu hipotesis bahwa orang-—orang
otonom secara khusus tertarik pada metode-metode jarak
jauh dari belajar dan mengajar. biasa.

Struktur belajar vyang diterapkan pada siswa-siswa
melalui program—program belajarnya mempeﬁgaruhi tipe dan
taraf dari kemandirian siswa belajar jarak jauh. Fakta-
fakta belajar dan kebenaran yang disajikan dalam bentuk
sistem yang sudah dibuat, dikonfirmasikan pada penerimaan
doktrin—doktrin otoriter serta bagaihanapun jug=
tampaknya mengimpirasikan pemikiran kritis dengan suatu
cara yvang efektif.

Masalah belajar, dimana titik tolaknya adalah suatu
masalah.yang harus dipecahkan dalam belajar yang terdiri
dari menelusuri informasi yang diperlukan, mencari
pemecahan, mendorong hasrat ingin tahu, inteklektual dan
inisiatif penyelidikan uantuk tingkat kemandirian vyang

dianggap lebih tinggi. Hal ini adalah seéuatu yang harus
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selanjutnya, antara lain :

)
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'dipérfimbangkan délam "péngemhangan ~ program Eeléjar'

Pernyataan—pernyataan kebijakan yang resmi.

v

Silabi yang adaj kurikulum- dan makalah~makalah ujian

buku-buku teks yang oidritatif.
Pendapat—pendapat yang diekspresikan oleh siswa—-siswa
vang lalu dan siswa-siswa yvang akan datang;

Analisis dari keinginan—keinginan Qari para konsﬁmgn
{administrasi dalaﬁ- aﬁti'h%dmini5ttasi. éemerintégan,
industri dsb). . , ;.
Iﬁnalisis dari péndapaé—bendapat para pelaksana; y;itu

mereka yang bekerja dalam Tapangan—lapangan yang mana

studi dimaksudkan untuk memberikan kompetensi.

Media massa bisa memberikan informasi.

Faktor—-faktor Yang Harus Dipertimbangkan Dalam Pengem—

bangan Program Belajar Jarak Jauh.

1.

Tujuan {(Objektif-objektif) Belajaran :

1.1, Tujuan tuwjuan belajaran itu diruﬁuskan dan .dapét

dikomunikasikaﬁ. dalam kawasan-kawasan /ranah—ranah
kognitif, psikomotor, dan afektif berkenaan denban
isi—isi belajar, hasil vyang dicapai- kognitif ﬂan
psikomntor vang dituntut untuk berbagai bagian dari

belajar serta perilaku—perilakue terminal dari siswa-—
i O
siswa. .

1

1.2. Menganalisisltujuan'yang dideskripsikén dalam'lﬂlﬂ

kedalam obysktif-obyek yvang terinci serta menspesi-



fikasikan kondisi—kondisi dalam keadan mana siswa
harus mencapai , perilaku yang dituntut; penentuan
dari kwalitas dan kwantitas yang dibutchkan dalam

kawasan—kawasan kngﬁitif dan psikomotor.

[
A

Penilaian rumusan tujunan dalam hubungannya dengan :

a. Tuntutan dari siswa-siswa dan dari masyarakat j
baéaimana dan sejauh mana siswa-siswa dapat
mempengaruhi obyektif-obyektif it ?

. b. Relevansi dari obyektif-obyektif yang terinci itu
dengan tujuan—tujuan utamsz. -

c. Relevansi dari Dbyektif—obyektif itu bagi

keseluruhan pendidikan/latihan bersangkutan.
2. Mengkaji kelompok sasaran.

2.1. Menganalisa latar belakang siswa dan pengetahuan
awal dari berbagai kelompok siswa.

2.2, ‘Menganalisis lingkungan siswa-siswa (lingkungan
Leluarga, sasial'dan lingkungan alamiah), dan sikap-—
sikap dalam masyarakat.

2.3, Sikép—sikap para siswa belajar teoritis,'terhadap
metode—metode Eelajar bersangkutan dan terhadap
cbyektif-obyektifnya;j motivasi dari siswa (promosi)
kemajuan sosials tradisi—tradisi keluarga,
aktualisasi diri.

2.4. ¥Kemampuan dan kapasitas siswa dilihat dari segi

usia, pengalaman profesional, pengalaman belajar

dan teknik—teknik belajar serta pengalaman sosial.

3hA
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fikasikan kondisi—kéndisi dalam keadan mana siswa
harus mencapai , perilaku  yang &ituntut;-'penentuan
dari kwalitas dan kwantitas yang dibutuhkan dalam

kawasan—kawasan kngﬁitif dan psikomotor.

[
A

Penilaian rumusan tujuan dalam hubungannya dengan =

a. Tuntutan.dari ciswa—siswa dan dari masyarakat ;
baéaimana dan sejauh maﬁa siswa—-siswa dapat
mempengaruhi obyektif—-obyektif itu ?

. b. Relevansi dari obyektif-obyekiif yang terinci itu
dengan tujuan—tujuan utama.

c. Relevansi dari obyektif-obyektif itu bagi

keseluruhan pendidikan/latihan bersangkutan.
2. Mengkaji kelompok sasaran.

2.1. Menganalisa latar - belakang siswa dan pengetahuan
awal dari berbagai kelompok siswa.

2.2. Menganalisis lingkungan siswa—-siswa (lingkungan
keluarga, snsialldan lingkungan alamiah}, dan sikap—
sikap dalam masyarakat.

2.3, Sikép—sikap para siswa belajar teoritis, terhadap
metode—metode belajar bersanghkutan dan terhadap
obyektif-obyektifnya; motivasi dari siswa (promosi)
kemaiuan sosial, tradisi—tradisi keluarga,
aktualisasi diri.

2.4, Kemampuan dan kapasitas siswa dilihat dari segi
usia, pengalaman profesional, pengalaman belajar

dan teknik—teknik belajar serta pengalaman sosial.



‘_2.52 Helakukan penllalan kemball dengan temuan-— temuan -
pada 2. lsampal' 2. 4 - dengan ‘ maksud mendapatkan.

kejelasan mengenal plllhan pada strategl pengaaaran
3. Isi-isi (kontens)-dan'Struktnr.

3.1. Hasil analiéé. definisi;definisi perilakn terminal
dari obyektif-obyektif ke dala=m deskripsi—deskriﬁsg
bahan yang zkan dipelajari (hal ini berhungan dengan
1.1 - 1.2). |

3.2.‘Penyusunan bahan belagar ke dalam urutan—urutan.dan;

unit—-unit vang menguntungkan bagl pelajar atas dasar

prinsip-prinsip logis dan prinsip dldaktlS;
" - "o
peikologis. r
3.3. Pertimbangan mengenai ‘kebutuhan-kebituhan dalam

mengambil tingkatan terntentu yang mungkin éemé
motivasi serta_'uﬂtuk- menjamin apa ;yang, télah
dipelajari dengan gengulgygam, aplikasildap latiéan—
latihan. | | ‘
3.4. Keputusan pendahuluan mengenai cara-cara penyajian
bagi berbagail bagian . dari program-prograazs belgjar

bersanghutan.

4. Organisasi dan Admnistrasi.
4.1. Kondlsl bekerja yanﬂ dldasar ran belaaar Jarak Jauh,

dengan tanpa unsur-unsur tutorial 115an dan kerja

kelcmpok adalah metoda amum yang dipilih.

:

4.2, Organlsa51 dan kongellnﬂ unth calon SlSﬁa siswa dan



o 3

untuk siéwa—éiswé'yang sqd;ﬁ té}daftér;:‘

4.3. : brgénisé%i , bag% . ﬁ?osedu} ~ untuk "ﬁénanggulangi'
lamaran—laﬁafan, pendaftargn,n seleksi, regisﬁrasi;:
pgmberitahuahidan sebagéiﬁ&a.

4,4..Drganisasi denganllayanan.tutarial,lkﬁreksi—koreksi
‘dan komentar—komentar. -

4.5, Organisasi d;ri fasilitas4fasiiita§ untuk pengem-
bangan progranm belajar, pemilibhan media. o

R S Organisasi ‘dari fasilitas—-fasilitas un&uk tuto%ial
lisan dan kerjakkelémpoﬂ éupleménter yang mungkin.

g8.7. Pertimbanganlmengenai hubungan—hubungan yang muhgkfn
antara“sekﬁoah (uhiversi£as) tutor—tutor dan suatu
program bélagar non ‘- personal pada suatu pihak dan
siswaHSiswa..padal pibhak vyang lain dan ihupung%ﬁ",
hubgqganlantara sgsama Siswa.

4.8:'Qdainistrasi danm fasilitas—fasilitas untuk lIayanan

menurut 4.2-4.6 dilihta dari segi 4.7.

4.9, Perencanaan kelembagaan (institusional).

5. Pilihan Media’

. Untuk penyajian materi belajar jarak jauh dan unsur—
unsur dari tutorial lisan diperlukan hai—hal sbb
5.1. .Petimbangan mengenai metoda-metoda dan, media :yang'

tersedia serta potensi—potensinya untuk pngrém
: , . 1

belajar bersangkutan.

[ 4 . i . f

5.2 Prosedur seleksi dari media—-media yang akan
digunakan dalam helajar jarak jauh.

L r
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.6. Komunikasi dua arah dalam belajar jarék'jauh: Hetoda-

" - metode dan media.

6.1.

6.2.

Perencanaan dan pelayanan konseling.
Pfosedur—prosedur untuk komunikasi didaktik afas
inisiatif dari lembaga-lembaga (pengajaran) yang
mendukung, temasuk : ‘

a. Tugas-tugas wajib dan/atau suﬁareia Vaﬁg akan
diserahkan ﬁntuk dikoreksi dan komentari.

b. Pemecahan tertulis dari tugas—tﬁgas tertulis;
koreksi dengan mesin & komputer serta penggunaan
vang mungkin dari komemtar—-komentar ataun
pemecahan-pemecahan model yang dipra—préduksikaﬁ,

c. Jawaban—saqabgn lisan (pada pita audio-atau di

. telepon) terhadap tugas-tugas -fertulis atan
tugas—tugaé vang diberikan secara lisan.

Prosedur—-prosedur untuk komunikasi atas 'inisia£if

sisra-siswa termasuk :

a; Pertanyaan-pertanyaan dan jawaban~jawaban tertu-
1is, konseling untuk korespodensi.

b. Konsultasi—kosulﬁasi melaluil telepon.

Komentar—komentar terhadap pekerjaan—pekerjaan vang

diserahkan oleh siswa mrenurut 6.2 ° dan ' 6.3. "

penggunaan yang_mgngkin di komputer untuk memberikan
penjelasan-penjelasan A yang di individualsasikah

t

(kendatipun koreksi yang otomatis dijelaskan).

7. Ronstruksi program belajar.
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7.1. Keputusan pendahuluan mengénéi penégﬁnaanfpenggynaén_
dan .fasilita§~fa§ili£as‘IVaAg.'terSEdia im;ﬁgéAAif
distribusi materi belajar.daﬁ Iatihég;iatihan keée—
rampilan dalaﬁ belajar Jarak jaﬁhnya daﬁ tutorial

yvang direncanakan.
8. Evaluasi.

8.1. Evaluasi. program belajar vyang forméfif sebagal
bagian dari pekerjaan yang- diacu .pada butir_? éan
selama pengqunaan dari pragram belajar itu; pengka-
jian terhadap kemajuan dan kesulitanfkesulitan
siswa—siswq, hasil dari—pencapaian siswa'berkené;n
dengan 6byektifr0byektif'yang telah d;téntukgn.dén
-per£anyaan—pertényaan dan sikap mereﬁa; inferakéi

1

dengan wakil-wakil dari sekolah (universitas) dan
i
dengan sesama siswa. s
8.2. Eyaluasi sumatif ..melalui assesmen—assesmen dari
hasil—-hasil u}ién'akhir siswa—-siswa, serta hubunéanf

hubungan® 1ain dari obyektif-obyektif dengan hasilnya

foutcome) . .
?. Revisi. B

Revisi vang kontinue mengenal penyajian dari

bahan belajar, proses komunikasi dua_ arah dan organi-

. A
sasi dari pekerjaan—pekeriaan atas dasar evaluasi
“Ffarmatif. . ) ) '

Penyajian ini mungkin telah memberikan kesan dari .

4%



tahap—taﬁap 'yangl menurut -keharusannya:.yang .satu
mengikﬁti vang iain_dalam.urutan vang ménarik pada
proses pengembangan program belaja; itua. Akan tetapil
masing-masing dari tahap-tahap itu bérhubungan dan
dalam banyak kasus Jjelas tergantung pada tahap-tahap
vang lain. Komentar-komentar dari Romizowski mengenai
tahap-tshap dalam teknologi pendidikan berlaku vyang
berlakn dan aideskripéikannya sebagal salind bherhu-
bungan secara eratb. Halﬁupun sebelum menulis silabus
belajar Jjarak jauh secara tidak terhindarkan akan
mepertimbangkan kembﬁli obyektif-obyektif itu sambil
menulis silabusnyé. Jadl proses sesunggnhnya adalah

suatu proses siklus mensirknlasikan kembali.
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3.1.

BAER 111
SUATY TEORI UNTUK PENDIDIKAN JARAK JAUH

Sambaran Umum

Pada mulanya pendidikan jarak jauh sudah berijdlan
cukup baik tanpa ada suatu teori yang menjadi acuannvya.
Pelaksanaan pendidikan jarak Jjauh itu adalah denéan
menggunakan barang -cetakan, siaran radio atau siaran
televisi, yang dinikmati oleh beribu-ribu orang vyang
tidak pernah dapat masuk sskolah Eiasa. Orang Inggris di
British MNational Extension College dan International
Extention College, mengatakan 5 “"Lami 1lebih banyak
memberikan perhatian pada praktek dan tidak begitu
menyukai teori, dengan kata lain bahwa kami menyukai
paham empiris dan anti metafisik dalam filsafat dan kami
menyangsikan terhadap sistem—sistem teoritis".

Pertanyaan—pertanyaan mengenal teori pendidikan
jarak jauh akan selalu ada.-Jika kita menerima pengertian
atau definisi pengaiaran jarak jauh adalah suatu proses
pendidikan dimana pengajarannya dilakukan oleh Ssese0rang
yang berada ja;h dari orang yang belajar, maka timbul
pertanyaan—pertanyaan yang sah, umum dan Jjuga teoritis
mengenai keadaan—keadaan apakah pengajaran jarak jauh itu
relevan. Pertanyaan—pertanyaan ini penting karéna'
pengajaran Jjarak Jjaub dipandang dengan sungguh—sungéuh

sebagai seperangkat teknik kependidikan. Fertanyaan—



pertanyaan itu dapat dijawab dengan acuan tebri—ten?i
pendidikan dan teori-teori komunilkasi.

Manusia banya dapat dibebaskan dirinya atau
dikembangkan dirinya oleh. dirinya sendiri. Dia tidak
dapat dibebaskan atau dikembangkan oleh orang lain.
Karena yang membuat diri manusia berbgda dengan hew§ﬁ~
hewan lain adalah kemampuan manusia untuk bertindak
dengan sengaja untuk suatu maksud yang ditentukannya
sendiri. Bieh karena itu pada akhirnya vyang kita
maksudkan dengan perkembéngan adalah ekspansi dari pada
kesadaran dirinya, dan dari kekuasaannya atas dirinya
sendiri, lingkungannya dan masyarakatnya.

Perkembangan adalah dari manusia, oleh manusia dan
untuk manusia. Hal yang sama juga berlaku bagi pendidikan
maksudnya adalah pembebasan manusia dari kekangan,
keterbatasan, ketidaktahuan dan ketergantungan. Pendidik-—
an  harus meningkatkan kemerdekaan Fisik dan mental
manusia, peningkatan kontrol atas dirinya sendiri,
hidupnya sendiri dan lingkung%n dimana mereka hidup dan
- berada.

Ide—ide yang diberikan oleh pendidikan atau
diterbitkan oleh pikiran melalui pendidikan, haruslah
merupakan ide-ide yang membebaskan diri dari kekangan.
Jika keterampilan—keterampilan vang diperoleh melalui
pendidikan, haruslah keterampilan yang membebaskan.

Pendidikan berhubungan dengan kekuasaan. Orang—orang

; tanpé‘ pendidikan akan tergantung pada belas kasihan



orang-orang yang-berpendid;kan, mereka dapat:menggunakan
apa vang mereka ketahui untuk keuntungan atau kerugian
orang—orang yang tidak tahu yang ada di sekitar mereka.'
Pendidikan adalah suatu alat untuk memperoleh kekuasaan,
dimana kekuasaan itu bukannya hanya hak dari minoritas
orang vang berpendidikan lebih baik. Sehubungan dengan
ini, kasus untuk memperluas pendidikan hanyalah suatn
kasus legalitas (persamaan) saja.

Perlu ditekankan pentingnya diaing dalam belajiar
jarak jéuh, karena memberikan suatu kesan kehangatan dan
perhatian kemanusiaan untuk mendarong siswa itu belajar.
Belajar akan lébih efektif jika melalui dialog antara
siswa dengan guru, éiswa dapat ditunjukan bagaimana bahan
vang sedang dipelajariéya berhubungan dengan apa vyang,
sudah diketahuinya serta vyang dan berhubungan dengan
lingkungannya. Disamping itu dialog mempunyai fungsi
mengontrol siswa, dan dengan dialog memungkinkan tutor
melihat dan menilai kemajuan siswa belajar jarak jach.
Digamping itu tutor dapat mengontrol metode penyajiannya
dengan melihat apakah siswa ifu hengerti atau tidak.

Dialog disini dilibat sebagai swvatu kondisi yang
diperlukan dari suatu pendidikan yang menghormati
kemanusiaan siswa dan guru. Pandangan ini diperkuat oleh
banvak pendidikan Juar 'sékolah, di&ana pengetahuan
{spesialisasi) siswa mengenai dunia pendidikan harus
dihormati dan diberikan perbatian -yang sejiajar dengan

. pengetahuan tutor akan spesialisasinya itu.
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Jika tujuan—-tujuan mengekspansikan pendidikan mens-
kankan pentingnya dialog, maka suatu teori pengajaran
jarak jauh harus menerangkan cara-cara pengajaran jarak

jauh tersebut ada, atau tidak dapat membawa kepada
tujuan—tujuan itu.

Dengan sendirinya cara-cara pengajaran Jjarak jaul
itu digunakan tergantung pada tujuan politik atau tujuar
kultural.

Jika masyarakat memberikan ganjaran pada credentials
dan penyakit diploma merajalela, maka akan sangat sukar
bagi suatu lembaga pengajaran jarak 3auh untuk bergerai

" ke arah yang berlainan. Di Menicao, ' misalnya,

" Telesecundaria, yang menggunakan televisi dén cetakar

untuk mendukung pendidikan menengah, telah berhasii dalar
memproses anak—anak melalui ujian—ujianny% tetapi dengar
melakukan itu mungkin hanya menyumbéng kepada pelari;n k.
kota dan masalah—masalah pengangguran {tuna karya) d:
kota—kota. bLembaga—lembaga pengajaran jarak jauh tal
dapat .tidak mencerminkan nilai-nilai dari masyarakat
Pengalaman dari Telesecundaria, atau dari ?ree Upniversit
di Iran sebelum revolusi, yang mana sebagai suatu alé
untul mencegah siswa—ciswa -berkumpul, atan sebalikny
dengan kampany=—-kampanye radio di wunited Republic O
Tanzania, dalam usahanya untuk memperoleh keterlibata
MASS&.

Jika kita harus membuat su;tu teori bagi pendidika

jarak Jauh, maka arsitekiurnya akan tergantung ke=pad
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filsafat—filsafat pendidikan serta teari—teqri atau
difusi vyang ada. Jadi teori pendidikan jarak Jjauh ifu
tidak akan dibuat dari komponen—komponen yang baru sama
smkali. Teori pengajaran jarak jauh itu dapat dinyatakan
dalam bentuk 14 {(empat belas) pernyataan, yang tergantung
pada pandangan—pandangan politik maupun filsafat mengenai
pendidikan. Ke 14 (empat belas) pernyataan itu tersebar
pada : h

a. Ekspansi pendidikan : 35 pernyataan

b. Dialog : 4 pernyataan

c. Metoda—metoda 1 5 pernyataan

Mengekspansi {memperluas) Pendidikan.

Fengalaman dalam dunia pendidikan memungkinkan kita
untuk membuat b (lima) peranyataan mengenal cara
pengajaran jarak jauh vyang dapat digunakan untuk
memaksimumbkan pendidikan. Kelima pernyataan mengenai
pengajaran Jarak Jauh yang dicakup dalam ekpansi
pendidikan adalah sebagai berikut =

1. Menggunakan multimedia,

2. Rasio antara guru dan murid tidak dibatasi,

3. Pengajaran jarak jauh lebih mudah dilaksanakgn
dari pada pendidikan biasa (ortodolk},

4. Pengajaran jarak jauvh lebih ekonomis, dan

tn

Fengajaran jarak Jjauh dapat menampung Jjumlah

siswa yang banyak.

1. Menggunakan Multimedia




Chu dan Schramm secara tuntas telah menganalisa
literatur mengenaii metode—metode komperatif dari
berbagai media; untuk mencari perbedaan antara cetakan
dengan radio, film, televisi, guru kelas dan sebagai-
nya. Dari penelitiannya itu dapat 'disimpulkan—nya
bahwa tidak ada perbedaan yang berarti antara media-
media diatas berkenaan dengan efektivitas pendidikan.

Trenaman Jjuga mengemukakan dan membandingkan
antara radioc, cetakén dan televisi. Dari ketiga media
itu ternvyata ketiganya mengkomunikasikan suatu keraga-—
man yang luas bahannya dengan efesiensi yané kira—kira
sSama. Semeﬁtara perbedaan—perbedaan antara siswa—-siswa
dan audience {pirsawan/pendengar), serta perbedaan-
perbedaan antara subyek-subyek mempunyai efek vyang
besar terhadap bagaimana sesuatu itu mudah dipelajari,
perhedaan—perbedaan- antara media tampaknya kurang
penting.

Jadi pendidikan Jarak Jauh dapat mengunakan
multimedia seperti cetakan, modul, telepon, televisi,

radio dan film bingkai.

Rasio antara Murid dan Guru Tidak Dibatasi

Jika kita dapat menggunakan keragaman media dan
merasa pasti bahwa media—-media itu efektif, maka kita
dapat memeriksa bagaimana menggunakan media audio
visual seperti radic dan televisi, yang memungkinkan
kita mencapai andiences vyang tidak dapat pergi ke

sakolah atau college.

+7 JILIK UPT PERPUSTAKAMN
IKIP PADANG



Dan kita dapat mempertimbangkan kualités—kualitas
dari masing — masing dan mengambil bébeéapa keputusan
antara 1lain mengenai penggunaan beragaﬁ meﬂia, cara
mengkombinasikan cetakan, 5iaran—siaran dan dgngan
studi tatap muka;

Dari pernyatzan 1 dapat disimpulkan bahwa guru
tatap muka tidaklah unik dalam kemampuannya untuk
mengajar (walaupun dia mungkin mempunyai kualitas-—
kualitas vang unik vang akan kita bahas nanti pada
pernyataan 7 dibawah).

Jadi pengajaran Jjarak Jach dapat membalikan
argumentasi rasio saffing, vyaitu rasio‘gntara ﬁurid

dan guru harus dibatasi ketat.

Pengajaran Jarak Jauh btebib Mudah Dilaksanakan dari

pada Pendidikan Biasa (ortodok).

]

Secara tradisional ekspansi pendidikan telah
menuntut suatu ekspansi dalam jumlah guru—gurue 3 jika
tendala itu dihilangkan dengan pengajaran jarak Jjauh

maka prospek—prospek bagi perluasan/ekspansi pendidik-

an dapat dimajukan, sekiranya pengajaran jarak Jauh

"itu lebih mudah dari pada mengajar dengan metoda—

metoda yvang ortodoks. Dengan kekuatan—-kekuatan ekonomi
orang layak . untuk mengekspansi sekolah—-sekplah dan
callege—college biasa. Tetapi pengajaran Jarak Jauh
lebit murah. Dengan siaran, sebagai mana juga dengan
cetakan, kata—-kata s=orang guru dapat mencapai audi-

ence yang Jjauh lebih banyak dari -pada yang mungkin
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" dengan cara-'tatap mukh;: 5éhinggga gkala-‘egonnmik

-

&ééonnmics.:bf' gqale) 'diﬁungkipkéﬁ _adé ‘Baté empiris
bahwa ekonomi dEmikia'n"_dap'Lat dicaba'i_.' _Jam:;.s-o‘n dan
Drival,'misainya meﬁpertimpangkan 12 proyek péﬁgajérab
jarak jauh yang ada tersedia data biayanya dan menda-—
patkan bahuwa "kebanyakaﬁ dari proyek yaﬁg.aiﬁelajari
disini adalah lebih murah dari metoda-metoda pendidi—
‘kan tradisionél yang gkivaien". |

Jadi penvelenggaraan_pengajaran: jarak -jauh _dapat

lebih mudah dari  ‘pada .péndidikan ortodok, apakah

diukur menurut audience vyang _dicapai atavpun _diukur

dari segi belajarava. -

Penvelenggaraan Pengajaran Jarak Jauvh Lebih Ekonomis

Pengajaran jarak jauh tidak selalu lebih murah.
IPada tingkatan . satu 'éekdlah dasar kepanyakanl ggrﬂ.
dibayar begitu sedikit sehingga sukar unutk menemukaé
suatu cara yéng yang lebih murah untuk mendidik anak-
anakiyang kecil. Pada ekstrim yang lain,'péndiq;kan
tersiar sering kali begit mahal sehingga jéuh_lebih
mudah untuk datang denéan sgatu alternatif jarak ijauh
yvang lebih murah. Pada setiap tingkat,vadalah cukup
mudah bani pengajaran jarak jauh untuk berléku sebagai
suatu alternatif yang mahal jika hanyg sejumlah kecil?
_siswa mengikqti-sesuatu course atau-(jika‘yanérkité
pertimbangkaﬁ adalgh'jumléh siswa yang ééc&ra Serhasii

menyelesaikan ‘suatn 'cpursé dan' tidak bhanya jumlah

siswa vyang terdaftar) jika angka Jjebolannya tinggi.
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Dan'paﬂa setiap tingkat, biaya per siswa adalah peka’
terhadap pilihan medimunya. Hal ini dapat berbeda
benar, sehingga kita dapat membayangkan biaya bagi
program yang sama dari cetakan, radio dan televis
berada dalam ras%n 1 2 18 dan lain—lian).

Jadi biava/ekonomik vang digunakan oleh pendidik-—

an jarak jauh adalah fungsi _dari _tingkat pendidikan,

banyaknya _audience, _pilihan _media _serta sefistikasi

dari produksi. _Dan _secara _umum 1=bih murah/rendah

biavanya dibandinakan_dengan pengajaran biasa.

A

Pengajaran Jarak Jauh Dapat Menjangkau Audience yang
1ua5.-

Jika pernyataan—pernyataan di atas adalah benar,
dapat ditetapkan bahwa pengajaran jarak jauh dapat
efektif dan biayanya lebih menguntungkan jika diban-—
dingkan dengan biaya dari pendidikan ortodoks. Pos
umum, dan radio dengan jangkauannya yang Jjauh, dengan
demikian memungkinkan untuk meningkatkan ketercapain
(aucess) kepada pendidikan, sementara kendala—kendala_
sosial mengenai penggunaan telekomunikasi sedikit-
dikitnya berbeda dari pada kendala—-kendala terhadap
penggunaan sekolah—-sekolah. Relevansi dar; pengajaran
jarak jauh terhadap ekspansi pendidikan adalah jelas.

Jadi pengajaran_jarak jauvh dapat meﬁcapai audi—

ence serara luas, dan tidak akan dicapai dengan_ cara—

cara pengajaran biasza atau ortodok.

b |
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S.3ialog . 0 T
N Féngajaran'jarék jaﬁh.dapat_membantu meﬁuiﬁ_tujuan
y.ar;'g pertama (Ekspr;_ms.:i.), dah ba'gaimanalmenr:.ap‘ai _tujt'.tan,
'ygng kedua (untukﬂfmend&rong .térjédinya‘ diélbg)?. Jika
pengajaran jarak‘jauh-mglalui siaran, cetaﬁan dan tatap
muka, maka tentu saja dialog 1lebih memﬁngkin diadakap‘
didalam unsur ta#aprmuké tersebut. ‘ .
| fda 4 (Eﬁpaf) pernyataan menéenai pengaja%én.jarak”
jauh‘;ané dicakup dglam'dialdé,:yakqi L

6. Mengorganisasikan pengajaran jarak jauh sehingga

§

terjadi dialog. -
.7. Perubahan peranan guru. -
8. Diskusi kelompak meruﬁakan metode yang efektif..

?. Memanfaatkan sumber-sumber yang ada pada masyaﬁqf'

kat.

&. Nenqqrqanisasikan Pengajaran Jdarak Jauh Sshingga

:Terjadi'Dialng. ) )
Sebagail pendidik, pendiaik dituntut untuk mening—
kétkaq frekwanéi tatép muka dari pengajaran jarék
" jauh. Daya tarik ekonomi dari pengajaran j;rak jauh.
muncul Qari kete;batasan prekgénsf tétap muééllﬂléh
-kéFena-itu tiabul masaiah bet-lawanan berkena=an dengaﬁ

keseimbangan antara keinginan memperbanyak kegiatan -

'

t

tatap muka dan aiaSan ekopnomi. - - K
Dilema diatas vyaitu .dilema kuantitas qaﬁ
kualitas, akan selalu timbul dari waktw ke waktu daﬁ

3 PR
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dari tempat ké tempat.

Pendidikan ortodoks tidak didasarkan é£a5 dialog, "
anak—anak diajarkan untuk belajar hal-hal diluar
kepala; banyak penyuluhan (extension agent) kepadanya.
Dalam kenvataan sehari-hari siswa dapat belajar Seéala
hal di sekolah atau diluarnya, dengan cara penemuan
atau dengan dialog. Oleh karena itwe yang meniadi
hambatan besar bagi pengajaran jarak jauh adalah tidak
tersedianya kesempatan—kesempatan dialag sebagaimana
yang dilakukaﬁ oleh pendidikan ortodoks. Menurut
sifatnysa, pendidikan korespodensi menuntut respek
terhadap kata vyang tercetak hal mana bertentangan
dengan jeni% skeptisisme yang secara implisit terdapat
dalam pendangan kita mengenai pendidikan. Bahkan suatu
lembaga pengajaran jarak jauh vyang begitu maju dan
dituniang dengan pengaturan—pengaturan untuk dialog
vang begitu baik seperti British Open University di
Inggris, tidak selalu berhasil mengatasi masalah itu.

Dalam banyak hal tugas—tugas dibidang seni {arts)
pertanyaan—pertanyaan diajuvkan adalah yang.praktis dan
tidak dapat di jawab oleh mahasiswa—-mahasiswa kecuali
&engan reugitating.

Tetapi banyak kursus yang didasarkan pada
_korespodensi, di Open University dan di tempat 1lain
ada yang mendorong salah satu jenis dialog. Kampanye-
kampanye radio di United Republic Of Tanzania dan

Botswana menegakkan dialog antara anggota—anggota



kélaﬁpnk belajar desa serta patra pendidik 'médpunx

pemerintah. . - .o - T oo e

' (s
. . . W
13 . . r '

£y, 0 .. . '

" Radio édqtativé Sénegal- telah menggﬁﬁéﬁ%d'u@paw:

balik dari kelbmpnk—kelnmpok radio - untuk merobah

_ kebijakan pemerintah. Siswa-siswa dari . kursus—kursus

korespodensi ‘Naﬁidnal Extension Collegel menegashkan

bahwa dialog diatas kert%s‘dan tatap muka merupakan .

.suatin bagian yang senfrai' dari 'pehéalamanslmereka,i'
‘walaupun mereﬁa belajar bada jarak jauh.,pleh.kérena'

- itu, kendatipun ada _masélah—masalah vang ‘intereﬁt_

dalam pengaturanqd;alng; maka belajar didasarkan'pada i
bahan—bahan yang diproduksikan sebelumn?a “dan

didistribusikan secara massal.

* 0 I -
‘Jadi Qengajaran'jarak.iauh.bisa diorgaqiéasikan.

sedemikian rupa, sehingga sehingga terjadi dialog..
: . .

Perubahan Peranan Guru.

Dialog itu dapat diatas kertas, afau*dapat pﬁla
melalui pelajaran (session) tatap muka seketika antara
tutor dengan siswa-siswa,. atau dapat didrgaﬁisésikan

melélui_ diskusi kelompok jenis vyang satu atau yand

lain. Adanya dialog menyarankan suatu pernbahan.paﬁé

fungsi‘guru.' _
Seorang guru yang berkérja”pada pendidikan jarak
. 7 ‘. o l.'

jauh adalah berbeda. dari pada “fungsi seorang guru

kelas. Jika .guru jarak jauvh menulis pelajaran~pelaja—

ran, atau membuat program—program siaran, maka ‘guru
- 1

kelas menulis pelajaran dan menyampaikannya dengan

—_ é <L . a
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berdiri didePaﬁ kelas.l Diégmping itu seocrang guru
belaiar jarak jauh Yagg ingin menyampaikaﬁ in%nrmasi
yang tepat dan berguna bagi suatu kelas, mereka haruél
mentransformasikan dengan salah satu cara. Sama saja.
dengan merobah suatu sandiwara ke dalam suatu filﬁ,
kita harus berbuat lebih banyak dari pada haﬁya meie—'
takkan suatu "cine camera" di auditoriumnya, sehingga
giru yang memprgqusikan bahan—bahan pendidikan hérus
melakukan sesuatu vyang berbeda dari hénya sekedar
merekam apa yang dikatakan atau dil%kukannya d1i depan
kelas. Sekaliﬁun pekerjaan merekam informasi faktual
yang -harus dipakai oleh siswa telah ailékukan, maka
peranan guru dalam .suatu pelajaran tatapl muka bagi
siswa Jarak Jjauh menjadi sangat berbeda dari padai

peranan seorang guru biasa.

Jdadi seorang _tutor vang bertemu _dengan siswa-—

siswa jarak jauh untuk tatap muka. maka_peranan tufor

5

tersebut berobah dari komunikator _informasi menjadi

seorang fasilitator.

Diskusi Kelompok Merupakan Metode Yang Efektif.

Diskusi antaré seoarang siswa dengan Tutqr
hanyalah suatu Jenis dialog. Siswa-siswa _biasan?a
saling membantu untuk memecahkan soal-socal vyang ada
dan biasa soal vyang akan mereké serahkan kepada
gurunya. Ini adalah m=toda 'bekerja yang biasa baéi

siswa—siswa jarak Jjauh di forum pertanian atau .di

sekolah—-sekolah radio, lebih mengherankan lagi anak-—



anak vyang belasar melalui ;iaran televisi. di Nigeria
dapat mamecahkan masaiah—masaiah belajar yéﬁg dialanmi
aleh salah seorang teman mereka jika tidak ada ‘orang
dewasa yang hadir.

Pada pendidikan Jjarak Jjauh disamping belajar
jarak Jjauh juga ada tempat untuk keria kelas atau
kerja kelompok. Kerja kelompok tampaknya lebihn pentiné
dalam pendidikan orang dewasa. Suatu rentangan proyek—.
proyek belajar kelompok, dari seknlah—sekolaﬁ radin
fonilk di Amerika Latin sampai ke forum—forum pertanian
dari Afrika dan India, menegaskan bahwa belajar
kelompoﬁ dapat efektif dan dapat membawa kepada
kegiatan kelompok.

Penemuan itu diperkuat oleh teori komunikasi: .
teori dua langkah dan multi-langkah dari komunikaéi
manusia, teori tersebut menyarankan bahwa kita 1lebih
berkemungkinan mengadaopsi suatu  inovasi  jika kita
mendiskusikannya dengan teman—teman atau rekan—rekan
dari pada jika kita hanya mempelajarinya secara
individual dan secara pasif.

Kombinasi dari perhatian dan pengetahaun 1lokal,
dimiliki oleh sekelompok orang yang bertemu sesama,
heserta informasi dari sarjana—-sarjana yang direkam
dalam cetakan atau nita, adalah kombinasi yang kuat
sekali.

Jadi diskusi kelpompok merupakan suatu metoda

belajar jarak jauh vang efektif jika penqajaran jarak

¥
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jauh itu  digunakan untuk membawa  informasi yahq

réleﬁan képada'kelombqk tersebut.

_Memanfaatkan Quﬁﬁer—sumbgr Yang Ada Padamﬁasyarak&t.

Pengajaran Jjarak jauh dapat efektif :dén_'ﬁhﬁét
meranésang éialag.‘Diiaitkan deﬁgan belajar kélompnk,
.pepggjaran jarak jauh itu dapat memperlués pendidikan.
jauh di 1luar bataé—ﬁatas sekolah—sekolah dan cnllege;
college serta dapat dihubungkan dengan kébutuhanlserta

kepentingan—kepentingan masyarakat.

Pengajaran’ jarak Jjauh dapat melaksanakan semua’

-h;l ini dengan mudah. Tetapi itu tidak akan dilakukan-

nya jiika kita harus menyediakan 1agi sekalah;seknlah,
perpustakaan—perpustakaan atau jariﬁgan—jaringan'guruT

guru atau penyuluh—-penyuluh pertanian. Kita harué

menggunakan apa yang sudah ada. Dan pengalaman dari

‘banyak proyek menyvarankan bahwa dalam banvak masyara-—

kat.terdapat sumber—-sumber yang kurang digunakan. Teve

suatu proyek pengajaran jarak jauvh dalam suatu daerah

.miskin di Quebec misalnya, mempunyal sebagai tujuah

. . - B 1
eksplisitnya memungkinkan siswa—siswa menggunakan

- sumber—sumber dalam masyarakat, yang secara nominal

tersedia bagi mereka, tetapi dalam kenyataannya mereka

tidak manfaatkannya karena mereka tidak memguny%i

pengetahuean atau tidak mehpunyai kepercayaan pada di#i

sendiri untuk meman—-faatkannya. [

Jelas bahwa sumber—-sumber yang tersedia akan

sangat berbeda dari - tempat ke tempat,.dari waktu ke



waktu, serta dalam relevansinya dengan sesuatu program

pendidi&an tertentu.

Jadi dari masyarakat _ada _sumber—sumber _vyang

dapat dipakai untuk mendukung belajar jarak jauh, demi

teuntungan kependidikan dan ekonominva.

3.4, Metode—metode

Kita telah mulai dengan "metoda" guna menetapkan

bahwa

masalah

(access)

pengajaran Jarak Jauh dapat menghadapi masalah-

pendidikan yang utama berupa ketercapaian

dan dialog. Tetapi pertimbangan dari "metoda"

juga m=mbawa kita ke arah yang lain, kepada keputusan-

keputusan mengenai cara-—-cara yang paling baik untuk

mengorganisasikan pengajaran jarak jauh.

Ada

5 (lima) pernyataan mengenai pengajaran jarak

jauh yang dicakup dalam Metode—-metade, yakni :

1a.

19.

Multimedia.

Pendekatan sistem.
Melaksanakan umpan balik.
Memberikan banyak‘bahan.

Tatap muka.

Multimedia.

Jika pernyataan 1 diterima, dan =ada serentangan

media vyang tersedia bagi kita, maka tidak ada cara

vang mudah untuk memutuskan medium mana yang akan kita

“

pakai.

Tétapi ada bukiti bahwa p=snggunaan beberapa media

]
oy
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adafah lebih baik dari péda satu media. Ini mungkin
belajar menjadi lebih menyenangkan- dan karena itu
barangkali lebih efektif, atau bahwa penyajian
informasi dalam satu medium akan memperkuat penyajian
informasi itu dalam medium yang lain, atau bahwa
individu—individu belajar lebih mudah dari satu medium
dari pada mediQm vang lain. Ada bukti bahwa di United
Kingdom, Jjika pendekatan media—-media adalah 1lebih
unggul dari pada pendekatan yang mengandalkan suatu
medium tunggal.

Jadi penggunaan _multimedia _akan lebih efektif

dari pada suatu proqram yang menqandalkan suatu medium

tunggal.

11. Pendekatan Sistem.

Halo ini tidak memecahkan masalah—-masalah dalam
memilih tenaga péndidik atau sarjana, pengajaran jarak
jauh tetap merupakan suatu daerah yang belum dipeta_
kan. Kitq punya sedikit pengalaman dalam mengkombina-
sikan cetakan, siarén dan belajar tatap muka, berbeda
dengan pengalaman berabad—abad dari guru—guru ortodok,
yang bekerja dengan sekolah-sekolah dan buku—buku.
Kita dapat --— for better and for woest (dengan
kesediaan menghadapi keadaan apa saja)—— guru hanva
mengajar sebagai mana kita dahulu diajarkan.

Jika kita harus mengajar dalam suatu mediuﬁ
baru, maka kita perlu merencanakan suatu metode untuk

melakukan sesuatu yang berbeda.
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dadi pendekatan sistem_membantu_ dalam_merencana-—

kan pendidikan jarak jauh.

12.Melaksanakan Umpan Balik.

Masalah—masalah siswa—-siswa pada pendidikan jarak
jauh mendorong kita kepada tiga pernyataan lanjutan.

.Kami telah menekankan pentingnya dialog bagi Siswx.
tetapi keuntungannyg bagi tutor juga penting, dan.
masalah—masalgh bagi tutor vyang terpisah &ari Siswa—
siswanya adalah lain dari madalah—-massalah guru—guru-
kelas. Kecuali 3jika tutor mempunyai suatu cara untuk’
mengetahui bagaimana siswa-siswanya bekerja, tidak adé
cara untuk membantu mereka dan dia tidak dapat menemu-

kan bagaimana keberhasilan dari bahan—-bahan yang telah

diciptakannya.

Jadi umpan balik merupakan sesuatu vang perlu
i ' '

pada sistem penqgajaran Jarak jauh.

13 .Memberikan Banyag'Bahan.
| Umpan balik ada berﬁaéai macam : istilah itu
mencukupi baik uwmpan balik kepada siswa, menunjukan
kepaﬁanya dimana dia telah mengerti atau saléh
mengerti, mauvpun umpan balik kepada tu#nr atau pénulis
kursus (course). Beberapa dari umpan balik képad%
~siswa adalah segsra —— misalnya, Jjika misalnyé
jawaban—jéwaban atas pernyétaan~perhyataan dalam suatg

kursus korespodensi, atau dengan mengikuti siaran-

siaran. Kita dapat mengkonsentrasikan divi pada bahan—



nya, merasaz béhwa kité "bekeria kéras, 'tétépi_ Hénya:
mengingat sedikit saja dari apa vyang. kitaq alami.'
Sedangkan dengan banyak-ke;empatan untuk belajar tatap
muka, kebanyakan studi jarak jauh meliputi individu—
individu yang mencari jalannya melalui bahan peiaja~
rannya dan kita.tidak dapat 'mengasumsikan bahwa kegiaé
tan—kegiatan . tutorial akan menjamin belajar. Untdk
membantu siswa belajar, bahan—bahan yang akan diguna-
kannya harus dirancang sedeﬁikian rupa sehingga siswa
lebih mudah mengerti dari pada membaca saja atau

mendengarkannya atau melihatnya {memirsainya)

Jadi agar efektif siswa harus banyak _diberikan

bahan—-bahan supaya bisa dipelajari.

14.Tatap Muka.

-

Jadi umpan balik dan belajar aktif perlu untuk
pendidikan jarak jauh yang-efektif, tetapi konsentrasi
pada keduanyg itu tidak menjawab pertanyaan pembukuan
mengénai medidm mana yang harus digunakan ke dalam
tiga —— cetakan, siaran—-siaran {termasuk rekaman) dan
pertemuan—pertemuan tatap muka macam apapun juga——
maka komunikasi tatap muka mempunyai dua kualitas yang
membedakannya dari yang lain.

Para siswa dan tutor, atau dialog antara siswa
dan siswa, dan biayanya meningkat secara proporsional
dengan jumlahlsiswa, sedangkan skala ekonomik adalaﬁ

mungkin dengan cetakan maupun siaran—-siaran. {(Bahkan

jika siswa—-siswa bertemu dalam. kelumpok—kélnmpok

&%



informal, ada biaya-—biaya yang berkenaan dengan pendi-—
rian dan dukungan kelompok—kelompok demikianj. Inilah
yang sebagaimana kita iihat di atas membaﬁa kepada
masalah—masalah sentral bagi kita untuk mEnyEiaraskaﬁ
tuntutan—tuntutan dari pendidikan dan ekoniomi. Oleh’
karena itulah, hal ini menyarankan suatu kriterium
yvang paradoksal untuk pilibhan —— untuk mengkonsentras—’
ikan diri pada unsur-unsur non jarak jauh guna meyan—
cang pengajaran jarak jauh yang baik, dan menggunakan-—
nya secara bijaksana semua unsur dalam pendidikan
multimedia.

Jadi kemungkinan _dalam pemiliban media adalah

apabila tidak munqkin dengan tatap muka.

%.5.. Pendekatan Lain

Kita dapat melihat semua ‘masalah pendidikan Jjarak
jauh diatas Balam bentuk lain, dan menyatakannya secara
lebih tegas yakni dengan menggunakan diagram seperti
diagram berikut. Media kependidikan ada serupa dalam
efektifitasnya, tetapi bérbeda dalam cara-caranya dapat
dengan seqera didistribusikén (Kotak A). Hal ini memung-—
kinkan untuk menjauhi rasio—rasio staffing vyang ketat
yang perlu bagi studi tatap muka (Kotak B),dengan demiki—
an merobah peranan dari guru (Kotak C) dan memungkinkan
cuatu reduksi dalam biaya (Kotak D). Maka mungkinlah
untuk mencapai audience yang berbeda dari auwdience yang
tradisional, melalui pengaijaran jarak 3jauh, dan dengan

melakukan hal ini dengan biaya yang layak {Kkotak E). Akan

o~
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tefapi ekivalen lari- méﬁbérikén kita masalahfmagélah_ﬁ
- pilihan (Kotak Fﬂ:yang daéat dipecahkan déng;n'SEbaik;t
baiknya dengan suatu pendekatan multi media (Kotak G dan
H) vang memungkinkan umpan balik (Kotak 1) daﬁrmendor0593
siswa belajar secara aktif (Kotak J). Dalam mehgerjahaﬁ
pendekatan yang akan dipakai itu, organisasi dari unsur
tatap muka manapun sangatlah penting (Kotak K} dan membg;_
wa hkita untuk mempertimbangkan bagaimana menggunakan‘
pengajaran jarak jauh untuk menjamin adanya dialog (Eﬁtak:
N) —— sesuatu yang diléncarkan jika suatu fperhatiéﬁ.'
terhadap audience baru dan suatu relasi baré antara
“pendidikan dan mésyarakat (Kotak L) membawa kepada pehg%z
gunaan kelompok-kelompok segagai suatu dasar bagi bela-—
jarnya orang dewasa (Knték M).

Apakah gunanyé ? Dan apakah vyang harus dilakukanlu?
Apakah konstruksi teori ini ada manfaatnya ?,_diéa;ankaﬁ
dua test.untuk itu. Fertama, apakah akan membantu siapa—
pun juga antgra kita untuk melihat dimana dan.bagaimana
pengajaran jarak jauh dapat berguna, atau tidak berguna,
bagi suatu pekerjaan pendidikan tertentu 7?7 Kedua apakaﬁ
formulasi dari 14 {(empat belas) pernyataaa menyarankan
cara-cara untuk mentestnya yang akan menghsilkan pengeta-

huan yang bermanfaat bagi para pendidik praktis?.

o
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KESIMPULAN TEDRI;TEDRI.PENﬁiDIKAN JARAK JAUH
i. , bapat menggunaﬁan multi meﬁia (ééﬁégan, mndull

telephon, TV, Radia, film bingkai}. ' o

2. Pengajaran jarak 3auh dapat mengatasi_.ekspangi
staffing |

3. fidanya pengajaran jarak jauh 1lebih banyak“audience dan
waktu.

4. iEanDmi/biaya Eelajar jarag jauh leEih murah jika
dibandingkan dengan belajaran biasa.

5.1Qudiencenya dapat dijangkau secara luas. ~

6. Pendidikaa Jarak jauh bisa diﬁrganisasikan sédemikian
rupa, sehingga siswa BJJ dapat beiajgr.

7l FTatap muka B3J hanya éecafa berkala, itu héﬁyg sebagéi
facilitator saja dan -tidak wmebagai guru: yang akan
menjelaskan pelajaran pada -universitas biasa}_'. )

§. Diskusi kEIDmpnk_ﬁerupakan metoda yang sangat. efektif,
Jjika informasi  yang disampaikan itu merupakaﬁ
keﬁutuhan kelompag.

9. SumbEﬁesumberﬁya dar@ masyarakat.

1@. Penggunaan multi media akan lebih é%egtif dalam
pengajaran jarak jauh di ba&dingkan' dengan belajar
biasa.

ii. BJJ merupakan pen&ekatan sistem. |

12. Umpan balik mefuﬁakan sesuaéu yvang perlu pada.BJJ. 53

13. Agar efektif siswa harus banyak diherikén bahan 5upay£

dapat dipelajarinya.

i4. Kemungkinan dalam pemilihan media adalah tidak mungkin

JAILIK UPT PERPUSTAKAAN
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BAR IV

PENERAFPAN SISTEM -BELAJAR JarAK JAUH DI'INDGNESIQ“'ﬁ-

t o

Pengertian Sistem Belajar Jarak Jauh ' : ‘..:-f':

Sistem belajar jarak jauﬁ adalah suatu usahélpeﬁﬁi—
d;kan 'vang bertujuan memperluas kesémpatan meﬁpern;éﬁ
pendidikan di luar kelas atau hkampus. Sistem-pendidik;ﬁ
ini memberikan késemﬁatén pada para siswa untuk,belgjar-
tanpa harus meninggalkan_ﬁempat tinggal dan p;kerjaannya;
Sistem pendidikan ini memberi kesempatan belajar Eagi
ciswa tanpa terikat pada amur, keadaan kesehatan, keadaa;
sosial ekonomi, jam kerja maﬁpun tempat tinggai mereka
vang jauh ﬁari pusat penyelenggaraan sistem belaja; jarak
jauh. |

' Disebut sebagai sistem ini belajar jarak jauh karena
siswa dapat melakukan kegiatan belajarnya jauh dari pusat
penyelengéaraan péndidikan. Dalam sistem iﬁi bukanlah
;iswa yang harus mendatangi pusat—pusat péndidikan,‘_

melainkan pendidikan itu atau bahan—bahan pembelajarannyé

vang dibawa ke tempat siswa barada, seperti Proyek
!

4

Penataran Guru Sekolah Dasar yang telah dikenal dengan
nama Teknologi Komunikasi Pendidikan Dasar vang
penyampaiannya kepada guru—guru meialui radio. Sistem’

pendidikan -ini dikatakan terbuka karena i

1. Sistem ini memberi kesempatan yang lebih luas bagi
merets yang ingin belajar, tetapi tidak dapat memasuki

sekolah konvensional karena reterbatasan waktu, Jarak



tempat tinggal, umur, pekerjaan,Aperaturan yang berlaku

dan sebagainya.’

2. Sistim ini tidak secara ketat terikat pada ketentuan-—

ketentuan yang perlaku pada pendidikan yang bersifat ..

konvensional. Pada csictem ini siswa tidak diwajibkan

untuk merghadiri pelajaran di kelas formal, dan bahkan
tidak' diwajibkan,K balajar mengikuti jadwal pelajaran
yang kaku. Jadwal dan kelas atau tempat belajar dapat

diatur oleh siswa sendiri atau  siswus itu ‘bersama

b

pembimbingnya. Pertemuan antara siswa dengan pembim—

bing  dapat dilakukan secara berkala, sedangkan

kegiatan belajar sehari—hari dapat dilakukan oleh

siswa kapan saja dan dimana saja ia mau.

4.7. Beberapa Alasan Dilaksanakan Sistem Belajar Jarak Jauh

Sistem bhelajar jarak jauh' diselenggarakan dengan
maksud untuk memberi kesempétan kepada mereka vang karena
alasan—alasan fertentu tidak dapat mengikuti pendidikan
formal fﬁng konvensianal. ' .

. pdapun alasan—alasan tersebut adalah sebagai berikut :

i. Untuk meningkatkan kemampuan mengajar mereka_diberikan'

kesempatan untuk menambah pengetahuan dan ketrampilan-
nya, serta kewenangan mgngajar pada tingka% péndidikan
tertentu. Dengan kata lain untuk meningkatkan mutu
pendidikan tingkat dasar, menengah dan pendidikaﬁ
tinggi. Di Indnneéia menurut.Hasil penelitian terdapa£
i'AS.BEB orang guru’ SHMP sertg'zﬁ.ﬁﬁa orang gquru SMA
vang belum mempunyai_kewenagéan untuk mengajar penuh

.
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2.

di sekolah—sekolah yang bersangkutan. Untuk pendidikan
dasar guru—guri Yyang mengajar di 8D yang sebénar belum
punya kewenangan mengajar di SD. Dilaksanakanlah
program penétaran melalui siaran radio pendidikan.

Penyelenggatraan sistem belajar jarak jauh ini dimaksud

untuk me;ingkatkan mutw gurw dan penghematan biaya,

tenaga dan waktu.

Program mengajar Akta V diselenggarakan khusus untuk
dosen—dasen Yyang belum berkualifikasi mengaijar di
Perguruan Tinggli secara p=nuh. Frogram mengajar Akta Vv
dimaksud untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi.
Untuk pemsrataan pendidikan di tingkat pendidikan
dasar dan menengah.

1. Dilaksanakannya gD Pamong tujuannya adalah untuk
meningkatkan pemerataan resempatan " memperoleh
pendidikan dasar dengan menciptakan wadah bagi
‘mereka yang tidak dapat belajar di Sekolah Dasar
biasa, dengan melibatkan orang tua, masyarakat untuk
berperan aktif. anak didik dianggap sebagai subjek
pendidikan.

2. Ditingkat pendidikan menengah diselengga}akannya
SHPT yAang diresmikan tanggal 24 Juli 1979.
Pendidikan ini dimaksudkan untuk perluasan daya
tampung SHWMP° yang sudah ada. Strategi b=lajarnya
sehagian besar diselenggarakan di luar gedung
eskolah dengan cara penyampaian pelajaran melalui

berbagai medi’ {modul,slide,brosur dan lain-l=sin}.

s



Murid—-muridnya belajar secara perorangan atau
berkeloﬁpak, dan tatap muka.

% 3. Untuk tingkat pendidikan tinggi disélenggarakannya
Universitas Terbuka {(UT) g Presiden No. 4 'tahun
1984 tanggal 11 Juni 1984, dengan tujuvan utamanya
adalah meningkatkan daya %ampung pendidikan +inggi,
dengan memberikan kesempatan kepada lulusan SMTA
yvang sudah hekeria, baik usis muda maupun yang sudah
dewasa dan tua. Universitas Terbuka merupakan penye—
lenggara pendidikan tinggi dengan sistem belajar
jarak jauh (SBJJ). Kegiatén belajar mahasiswa UT
meliputi mempelajari bahan tertulis (modul dan bahan
cetak lainnya, yang digunakan sebagai media utama,

disamping itu digunakan juga kaset, radio, dan ™) .

Pola Kerja Sistem Belajar Jarak Jauh.

gistem belajar jarak Jjauh pada dasarnya diseleng—
garakan dengan harapan agar siswa dapat belajar secara
mandiri‘dengan bantuan terbatas dari orang lain, seperti-
guru, tutor, atau pembimbing. Orang belajar dengan tujuan
supaya ia mempercleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan
sikap baru.

Fada umumnya Dréng mErasa lebih‘mudah kalan dalam
belajar ada orang iain yang mengajarinya. Mamun,; dalam
keadaan tertentu crang dapat belajar_bukannya dari orang
l1ain secara langsung dengan tatap muka, melainkan melalui
teori, pikiran, pPErasaan, atau karya—ka%ya. seni atau

dalam program—program media seperti rvadio, TV, kaset,

b
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film, dan sebagainyé, dan kémudian mengatur sugéya terjadi
interaksi antara orang §ahg belaja;-,atau siéwa .dé&gén
materi pembelajaran yangﬂ sudah dituangkanlﬁéé" dalam
program media tersebut.

Penyelenggaraan sistem pend%dikan #Erbuka (SPT)
cistem belajar Jjarak Jauh menunjuk ah}i—ahli bidang
pelajaran, ahli pengambangan bahan pelajaran,'ﬁan ahli-
ahli media untuk menyusun kurikulum, merancang, menyusun
bahan pembelajaran, serta memproduksi materi pemgelajaran
dalam bentﬁ? buku atau program media lainnya.

Program media tersebut kemudian dikirimkan kepada
orang Yyang sedang belajar atau siswa. Siswa mempelajari
bahan pelajaran tersebmt‘baik secara perseorangan maupun

° +secara berkelompok karena-pada dasarnya mereka d;harapkan
belajar secara mandiri, daﬁat belajar =sesuai de=ngan
kemampuan masing—-masing. Sedangkan untﬁk " "mengatasi
keéulitam yang tidak dépat dipecahkan oleh siswa, baik
secara _persenréngan ‘aaupun secara kelompok, ,pe;temuan

antara siswa dan tutor, fasilisatar, pembimbing atau guru

bidang pelajaran; perll diatur secara berkala.

4.4, Kumponen—kbmponen Sistem Belajar Jarak Jauh. -

Seperti pada sistem yang lain, sistem be!ajar“jarak
jauh ini mempunyai juga komponen—komponen Yang saliné
berhubungan sshingga tujuan sistem itu dapat  tercapai.
Sedanagkan komponen—komponen terseput diantaranvya :

a. Komponen sisws.

Pendidikan jarak jauh atau sistem belajar jarak

1~
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jauh disampaikan melgiui radio yang merupakan media
massal seperti siaraﬁL radic dan televisi fang dapat
diikuti oleh siaéa saja tanpa dapat  dikontrol
jumlahnya. Sedangkan yang dimaksud Siswa disini adalah
mereka yang terdaftar sebagail siswa. Dilihat dari
tujuannya, siswa yang mengikuti sistem belaiar jarak
jauh ini dapat dibesdakan ke dalam heberapé golongan,
yaitu @ '

1. mereka yang mengikuti pendidikan untuk mendapatkan
ijazah yang diperlukan ;

2. mereka yang mengikuti pendidikan untuk mendapatkan
pengetahuan atau untuk memperdalam pengetahuannya
dibidang tertentu; dan

3. mereka vyang mengikuti péndidikan 'sekedgr untuk
meng;si wgktu“ luang ="tau programnysa menarik
perhatian.

Sedangkan mengénéi"usia, disamping anak—anak usia 8D
atau usia sekolah, tidak tertutup Eemungkinan bagi orang-
orang dewasa yang +elah bekerja, yang pada waktu mudénya
tidak memperoleh kesempatan ‘untuk mengikuti' ﬁendidikan
yvang diperlukan. Dimana- tempat mereka bekerja saat ini
aenuntutnya untuk kepariuan kenaikan tinggat, penempatan
dalam jabatan atau untuk kelangsungan kerjanya.

b. Bagan pelajaran.

‘ Belajar ‘jarak Jjauh ini pada umumnya dirancang

khusus untuk keperluan tersebut. Bahan itu dirancang

sesuai dengan kebutuhan siswa dan dikembangkan sesuai

'
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dengan kemampuan dan sifat—-sifat siswanya. Bahan
pembelajaran ini perlu  disusun sedemigian rupa
sehingga mudah dipelajari siswa tanpa terlalu banyak
mengharaphkan bantuan arang lain.

isi pelajaran perlu dirumuskan dengan urutan
1angkah—-langkah yang dirancang dengan teliti, sehingga
siswa dapat mempelajarinya dengan relatif mudah, dan
mengétahui apa yang harus dikerjakannya, setelah dia
selesai mempelajari unit pelajaran terteﬁtu.

Bahan pembelajaran itu harus mengandung test-test
mandiri, yaitu test yang dapat dikerjakan siswa tanpa
pengawasan orang lain, dan mempunyai kunci jawaban
tempat siswa mencacokkan Jjawaban untuk mengetahui
benar—-salahnya pekerjaan tersebut sehingga, dengan
semacam test ini, siswa dapat menguii dirinya sendiri,
apakah ia telah menguasai bahan atau materi pelajaran
yang baru sajia dipelajarinya.

Rahan pelajaran disajikan kepada siswa melalui
berbagai media. Media yang utama yang biasa.dipakai
adalah media cetak karena madia ini mempunyal karak-—
teristik vyang menguntungkan. Dianﬁaranya media ini
danat dibawa hkemana—mana dengan mudah; dapat dipela—
jari secarsa mudah.

Sekalipun media cetak mempunyail beberapa karak—
teristik vyang menguntungkan, sering kali media cetak
belum mencukupi kebutuhan ciswa belajar jérak Jauh,

misalnya dalam pelajaran bahasa. Contohnya - adalah
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dalam memberikan tekanan ucapany dan lagu kalimat.

Justru itu media cetak parlu ditunjang dan
dilengkapi dengan media audic, misalnya radic atau
raset. Sedangkan media lain yang dapat menjalin
hubungan antara gurd dengan siswa adalah media auvditif
yvang dapat menampilkan suara guru atau dosen yang
menyusun  bahan pelajaran tersebut. Selain itu media
auditif- ini dapat pula digunakan untuk mendramati-
gasikan peristiwa-tertentu sehingga dapat menghidupkan
situasi.

Untuk menggambarkan situasi atau hal—-hal yang
mengandung gerakan, misalnya aliran darah, pertumbuhan
tanamans gerakan tubuh dalam mengerjakan sesuatu,
media video dan film memegang peranan Yyang sangat
penting dan sangat baik. Selain media vyang telah
disebut di atas, dipakai pula meﬁia .film bingkai
{slide), dan media TV.

Media ini baik digunakan karena dapat m=nampilkan

.gambar—gambar, mudah, ringan Yyang programnya mudah

diubah, ditambah atau dikurangi dan diperbaiki sesuai
dengan kebutuhan.
Pembimbing, Tutor atau Fasilitator.

Pada sistem belajar jarak jauh tugas parbimbing.
tutor atau Fasilitator adalah memberikan bantuan
kepada siswa sewaktu—waktu siswa menghadapi kesulitan
dalam mengetrjakan tugas—tugasnya. Bantuan vang

diberikan kepada siswa itu dapat berupa bimbingan car



memahami tujuan  yang - akan dicapali, carsa mancapai
tujuan, pemberian saran. tentang bahan—bahan pembela-—
jaran vang dapat ‘dipakai untuk mencapai tujuan
perencanasan kegiatans pengaturan pertemuan antara
siswa dengan ahli bidang pelajaran, dan sebagginya.

Pembimbing, tutor daﬁ fasilisator tugasnya bukan
mengajatr. Oizh karena ‘itu, mereka tidak perlﬁ
mempunyal kualifikgsi mengajar Secara ‘penuh, Yang
penting mereka mémpunyai remampuan, kesediaan, dan
waktu untuk memberikan bimbingé&an. .

Tempat belajar.

Sistem belajar jarak jauh tidak mewaijibkan siswa
datang ke s=kolah atan kuliah: Fada dasarnya siswa
dapat belajar dimama saja y;ng disukainya. Bahkan bila
perlu, kegiatan belajar tersebut dapat gilakukan di

tempat kerija, misalnya belajar sampai menggembala

ternak, sambil menunggui sawah dari gangguan burung-

. burung, sambil menunggui warung, atauw sambil menunggui

rendaraan sambil menonton TV dan sebagainvya.

blak tu pertemuaﬁ antara p=ambimbing daﬂgan Siswa
dapat diatur dan dipilih tempat vyang enak dan
menyenangkan. Walaupun kegiatan belajar pada sistemnm
bhelajar jarak jauh (SﬁJJ} tidak to=rikat dengan tempat
tertentu, maka-sangat idexlah, kalau di tempat—temnpat
teétentu dapat _didirikan pusat kegiatan belajar-.
Dimana pusat belajar ters=bnt Bapat dikuniungi banyak

siswa dalam suatu wilayah tertentu. Tempat ini selain

~4
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digunakan untuk pertemuéh antara siswa deﬂgag pembim-
bing juga digunaﬁan pula sebagai témpat beléj;r:siswa.

Pada negara maJu ‘siswa—siswa. belajar jérak Jauh
diundang untuk menglkutl perkemahan' bersama yang
diselenggarakan pada waktu libur. Disinilah dipraktek-
kan, hal—hal vyang sulit leerJakan pleh siswa, misél—
nva pentas seni, Kegiatan olah raga beregits dan ke-—
giatan ketrampilaa lainnya.

Evaluasi kemajuan csiswa pada sistem belajar Jjarak
jauh..'

Setiap sistem pendidikan tentu tidékulépés dari
unsur evaluasi, yang meruﬁakan faktor vyang ~sangat
pent;ng untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan
sistem. tersebut. évaluasi pada hakikatnya merupakan
suatu proses pengumpulan informasi Yy&ang diperlukan
sebagai bahan pertimbangan atau dasar pengambilan
putusan-«

Dalam séstem belajar jarak jauh, sistem belajar
tidak diawasi oleh orang l1ain. DOleh ka?ena gtu, siswa

csendiri  yang harus dan dapat menentukan, ‘apakah i=a

merasa telah menguasai materi pelajaran “yang telah

dipelajarinya‘atau.bélum. Maka bila ia suﬁéh'merasa
menquasai, ia dapat mengajukan permintaan Eepada

. ©
pembimbing untuk ulqu. Sedangkan supaya S1isWa dapat
menentukan secara pasti bahwa ia telah siap maju ke

wjian, ia perlu mengerjakan soal-soal test mandlrl.

Cara ménilaianya'dapat menggunakan wunci jawaban soal



yvang telah disediakan.

Setelah siswa menyelesaikan suatu unit pelajaran
tertentu, ia perlu ditest. Test ini dimaksudkan untuk
menentukan apakah siswa dapat disarankan untuk

‘mempelajari unit berikutnya. Test ini juga dilakukan
bila sSiswa yang bersangkutan telah sanggup dan
menyatakan bahwa siswa siap diuji atau ditest.

Spal-socal untuk penguiian biasanya telah tersedia

1
dan tersimpan oleh gu%u pembimbing. Hasil pekerijiaan
siswa diperiksa oleh pembimbing, dan dikirimkan kepada
dosen. atau guru yang berwenang. Rila pekerjaan =siswa
telah diperiksa oleh guru dan dosen, siswa harus
mengirimkan kembali skor test tersebut dengan segera
supaya pembimbing dapat memberikan saran apakah siswa
yang bersangkutan dapat maju ke unit barikutnya atau
harus mengulangi kembali unit pelajaran tersebut.

Pada setiap akhir semester perlu ada test akhir
semester. Soal test untuk semester terakhir ini disu-
sun oleh guru atau dosen yéng bérwenang. Pelaksanaan
rest atau ujian dapat dilakukan oleh pembimbing,
tetapi pekerjaan siswa harus diperiksa oleh guru atau
dosen yang berwenang- Hasil atau nilai test te=rsesbut
akan menentukan apakah siswa tersebut iulus dalam mata

pelajaran yang bersangkutan.
4.5. Beberapa Penerapan Sistem Relajar Jarak Jauh di Indonesia

4.5.1. Sekolah Menengah Fertama Terbuka (SHPT).
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tatar belakang. N
Untuk menciptakan keadilan sosial b%gi seluruh

rakyat Indonesia, maka I;ilngi Pembangunan_menekan—

kan pada pemerataan pembangunan vang tertuang dalam

8 jalur pemerataan yaﬁg salah satunya adalah s=ktor

pendidikan. Terijadinya ledakan lulusan murid 5D

cselama Pelita II sebagai perwaiudan wajib helajar
unur 7 — 12 tahun. Yang tértempung di SMP dan SMTF
lain hanya 58,2 %. Kalau seluruh anak umur 7 ; iz

tahun tertampung di S5D, sedangkan daya tampung di

SMTP tetap, tentu Jumlah lulusan Sb yang tidak

tertampung semakin meningkat. Disampingl itu ada

masalah-masaiah lzin vyang mempengaruhina  yakni
faktor geografi, ekonomi sosial, dan lain lainya.

Dengan demikian usaha vyang dapat dilakdkan untuk

memecéhkan masalah—-masalah tersebut dengan cara

mendirikan sekolah—-sekolah yang dapat = . ;

a. Menjangkau daerah terpencil vyang penduduknya
kurang mempernieh kesempatan memperoleh pendidik—
an karena faktor geografi, sosial dan ekonomi.

b. Memanfaatkan sumber-sumbet bhelaiar yang ada. !

c. Danat dikembangkan dengan cepat tanpa membawa

beban yang berat bagi penyediaan dana dan

gurunya. ?

d. Dilaksanakan dengan biaya unit yang lebih fend&h

tanpa mengurangi mutu.

Alternatit pemecahan masalah untul menampung tamatan

~:]
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gekoleh Dasar adalah dengan mengambil tindakan sbb
a. Mengoptimalkan penggunaan SHMTFP yang ada sehingga
dapat menampung + 1460.2a6 ﬁamatan Sh.
b. Penambahan fasilitas baru untuk SHMTP sehingga
-dapat menampung + 24G.060 tamataﬁ SD.
c. Penerapan sistem pendidikan. menengah terbuka
untuk dapat menampung minimal 340.000 tamatan SD.
Sekolah Menengah Pertama Terbuka.(SMPT). |
Seknlah Menengah Pertama Terbuka diresmikan
tanggal 24 Juli 19779, yang terdapat di Tegal Jawa
Tengah, Lampunga Tarakan Kalimantan? Plumbar Jawa
Barat dan Kaliasat Jawa Timur. SMTP kegiatan
belajarnya tidak terikat secara ketat oleh tempat
dan waktu.
a. Strategi belajar.

Sekolah Menengah Fertama Terbuka (SMPT)
kegiatan 'belajarnya sebagian besar diselengga-
rrakan di luar. g=dung sekolah dengan cara
penyampaian pelajaran melaluﬁ berbagai media
dengan interaksi yang +rorbatas antara guru dan
murid. Belajarnya secara perorangart, berkelompok
dan belajar tatap muka & Jam ssminggu dengan
guru—guru SHP induk.

b. Ciri—ciri SMPT yaitu :
1. Terbuka bagi semua siswa tanpa pembatasan
umur dan tanpa syarat—-syarat akademik.

~_ Terbuka dalam memilih program belajiar.
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Terbuka dalam proses belajar mengajar.
Terbuka dalam keluar masuk sekolah sesual

dengan Eemampuan, dan waktu yang tersedia.

5. Terbuka dalam pengelnlaan-sekolah.
Tuiuan SMPT adalah untuk mémperluas
kesempatan belajiar dalam rangka pemeratéan

pendidikan bagi Iulusan SD atau vyang sederajat

atan siswa SMP yang putus sekolah.

Kewajiban siswa SMPT ialah mengikuti belajar

perorangarn; kelompok, tatap muka, dan belajar

melalui pengalaman langsungs serta mengikuti

Evaluasi Belajar Tahap Akhir (ERTA) . - Sebagal

tempat belajar -secara berkelompok Higunakaﬁ

tempat—tempat vyang ada di desa, seperti Balail

Desa, rumah penduduk, gedung SD dan lain—lain.

Pelajaran tatap. muka diadakan & jam seminggu di

gedung SFP induk .

c. Tenaga Pengajar SMPT dan Tugasnya.

Tenaga pengajar /guru oMPT adalah sbb 3

1.

furu pembina, yaitu gurd _bidang studi yang
bertugas dan bertanggung Jawab penuh atas
pErencanaan, penyelenggaraan kegiataﬁ belajar
dan menilai prestasi siswa. Guru pambina
tercebut  juga  guru bidang studi pada ShP
iﬁduk.

Guru pembimbing, yvaitu ‘guru yang‘ bertugas

membantu guru pembina tdalam pelaksanaan

~
i



kemgiatan belajar;paré siswa dikelompok setem-—
pat. pan membantu p=laksanaan penilaian pres—

tasi siswa.

-

3. Pemuka—-pemuka masyarakat yang membantﬁ kelén—
caran kegiatan belajar ditempat—temﬁat yang
" disediakan.
Tugas gurn pambina =

1. Membantuy memecahkan masalah yang dihadapi

murid.
2. Mzmbagikan bahan—bahan pelajaran kepadaqsiswaa
3. Membimbing mu?id agar belajar dengan £eratur.
4. Mencatat dan melaporkan hasil gegi;tan belajar

murid kepada guru pembina.

-5, HMengatur dan mengawasi pelaksanaan belajar

\

siswa baik berkelompok maupun perseorangan.

&. Meniadi . pénghubung antara SHP+ . dengan
masyarakat;

7. Mengatur penggunaan fasilitaé d?sa untuk
kepentingan'belajar, . :

8. Herencanakan kegiatan bersama dengan guru
pembina.

Sumber biava Qntuk penyzlenggaraan SHMPT
didapatkan dari biaya rutin pembangunan., sumban-—
can pembinaan pendidikan masyarakat, sumbangan
masyarakat'dan peﬁerintah daerah.
Pelaksanaan penyelenggaraan.SHP Terbuka.

1. Rancangan opsrasignal.

\_]
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Sebelum pendidikan terbuka ini.diiaksana—
kan perlu ‘diadakan persiapan yaitu dengan
mengadakan - disku;iﬂdiskusi nasioﬁai untuk
mempercleh masukan mengenal pelaksanaan ﬁendiL
dikan terbuka . ini. Akhir dari diskusi ini
menghasilka;_rancangan Upérasiénal pényeleng—
garaan SMP  terbuka, berupa buku petunjuk
éenyelenggaraah SMP tgrﬁuka.

Penyusunan bahan belajar.

Untuk mempersiapkan.bahan pelajar disusun
cleh tim pengembangan kurikulum yang tdgasnya
mengembangkan bahan belajar berupa modul,
brosur, program radio, kaset, film bingkai
pendidikan, yang anggotanya terdiri dari ahlai
bidang studi, ahli p=ngembangan pembelajaran
dan ahli produksi media.

Kurikulum :

Kurikulum yang digunakan adalahr kuriku-
lum SHMP bia%a yang berlaku. Namun Qijabarkan
dan disesuaikan dengan csifat dan kebutuhan SMP
Terbuka. .
Modul .

Modul adalah satuan p=lajaran terkecil
yang disusun menjadi safu buku~yané lengkapl
Komponen Qari modul itu adgiah H ~

1) Petunjuk guru. .

2) Lembaran kegiatan siswa.

72
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3) LLembaran kerja siswa.

4} Kunci iembaran kerja.

92) Lembaran test.

&6) Kunci jawaban test.
Program radio, kaset dan film bingkai.
Berdasarkén gava belajar anak yang berbe-
da maka bahan belajar anakpun berbesda, bukan
hany% melalui bahan bacaan atau media cetak
disediakan Jjuga bahan melalui media Jradio,
kaset, film binékai, Yang bertanggung jéwab
dalam penyusunan raskah dalam media itu adalah
tim perngembangan kurikulum. Setelah direviu
oleh bidang studi dan ahli medi; maka dipro-
duksi oleh Balai Produksi 'PUSTEKKbN dalam

'

bentuk rekaman. . :

Evaluasi. . . '
Kemajuan belajqr siswa dievaluasi secara

teratur. Pada pokoknya tiga jenis evaluasi,

vaitu seﬁagai berikut :

1. Evaluasi akhir modul.

Setiap_kali selesal mempelajéri modul
siswa harus menjawab pertarnyaan - atau
mengeriakan soal yang ada pada akhir setiap
modul. Anak yang telah menjaﬂgb pertanyaéT

|

dengan skor 75 “ benar, dapat mempelajari

modul selanjutnya.

g9



2. Evaluasi akhir unit

Setelah unit pelajafaﬁ dapat disele-
saikan, siswa bersabgkutan harus mengerjé—
kan test akhir uni£. Soal test disusun
oleh guru pembina, pelaksanaan test dilak-—
sanakan oleh guru pembimbing. Pekerja—an
dikoreksi oleh guru pembina.

3. Evaluasi akhir Semeste;

Eada setiapﬁ akhir semester diadak%n
test akhir semester rata-rata dengan tesé
akhir unit, hasilnya digunakan untuk mengisi
buky Trapor semester yang bersangkutan.
Setelah tahun ke tiga, pada akhir semester
ke enam, diadakan EBTA seperti siswa SMP

biasa.

4.5.2. Siaran Radio Pendidikan Untuk Penataran Guru—guru
Sekolah Dasar.
1. Latar belakang.

Dalam pembukaan UUD 45, telah dinyatakan bahwa
untuk membentuk manusia seutqhnya meerakan &ita—
cita pembangunan hangsa. Cita-cita tersebut sesual
dengan tujuan pendidikan yaitg : " Untuk meningkat;
kan ketakwaan terhadap Tuban yang Maha Esa, kecerda%
san dan ketérampilan, mempertinggi budi pekertiL
memperkuat kepribadian dan mempartebal semanga;
kebangsaan dan cinta tanah air ". (GBHN 1983)}. :

Dalam melaksanakan tujuén tersebut ditemul

" 81
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berbagai maSaléH daniﬁambatan antéra lain : %inggi-
nya tingka£ kelahirénfmengakigatkan terus - bertambah
anak usia seknlah,-angka putus sekolah memperbesar,
angka vyang be2lum memperoléh k95empata6 _penaidikan
dan penyebaraﬁnya-t;dak merata, pada umumﬁ*é terdapat
di déerah terpencil. vyang sulit komunik?si dan

transpartasinya- -

Berbagai alternatif pemecahan dari masalah-

“masalah tersebut telah dan sedang diusahakan dengan

mendirikan sekolah-sekolah pendidikan guru, memban-—

gun gedunig-gedung cekolah, menambah jumlah buku

paket pelajaran, mengambanglkan perpustakaan, membuka

kelas—kelas Jjauh certa kelas paralel. Penataran—
penataran guru—guru tatap muka maupun penataran—
penataran melalui siaran radzio.

Penyelenggaraan siaran radio pendidikan maupun untuk

v

penataran guru-guru sekolah dasar.

. Usaha untuk meningkatkan mutu dan mératakan
kesemnpatan helaja;Jféiah diusahakan melélui program
penataran secara tatap. muka untuk guru—guru Sekalah
Dasar dan madrasah 1Ibtidaiyah. Penaéaran tersebut
diselenggarakan oleh proyek pembinaan Sekolah Dasar:
(P25D), kemudian Idilaksanékan oleh Tim. Penatar
Keliling (TPK}, masalah utama yang dihadapiloleh tim,
TPK adalah : . i !

1. Terbatasnya waktu dan luasnya materi pelajaran.

2. Besarnya jumléh'gurd'yang ditatar.
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=. Karakteristik 'geﬁgrafis tanah air kita vyang

o il

bervariasi dimana banyak terdapat - daerah
terpencil di pedglaman dgan di kepﬁlauan yang
sulit dijangkau oleh tim.

Untuk mengatasi ° masalah tersebut' materi
pendidikan dan kebudayaan (waktu Dr. gyarif Thayzb).
Fada tanggal 14 Febrgari 1877, *elah meresmikan
penataran gufu—éuru 8D melalui siaran radinlpendidi—
kan {SRFP) di 11 propinsi. Kegiatan ini dilaksanakan
olehiprnyek pembinéan teknologi komunikasi pendidik—
an dasar (TKPD).

Tujuan dan sasaran.
a. Tujuan umum yaitu :

Untuk pelaksanaani pembangunan . pendidikan;
kLhususnya péningkatan mutu  pendidikan dasar
dengan mengintegrasikan pensrapan media dan
teknologi knmunikési secara teresncana dan terarah
‘sebagai suatu sub sistem dalam sigtem.pendidikan
dasar.

b. Tujuan khusus 3
1. Meningkatkan mutu sikap, pengetahuan dan
Lemampuan profesional guru dan caldn guru SD.
2. Memperluas Lesempatan memperoleh pendidikar.
=. Memperkaya sumber belajar..
4. Helagsanékan be}bagai penerangan pendidikan.
5. Membantu terciptanya prinsip belajar saumur

hidup dan masyarakat gemsr belajat.1



4.

c. Sasaran
Sasaran yang diprioritaskan dalaa kegiatan

TKPD adalah guru—guru dan ca;Dn guru SD yang
berada di daerah terpencil dan sulit berkomunika-
sinya terutama disembilan propinsi yaitu Irian
Jaya, Maluku, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara,
Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, dan ditambah
dengan dua daerah persemaian yaitu : Jawa Tengah
dan Daerah Istimewa Jogyakarta. ﬁulai Pelita IV
tahun pertama 1984/19835, direncanakan akan dikem—
tangkan ketiga propinsi lagi yaitu Sulawesi
Selatan (terutama kepulauan“Selayar), Rian teru—
tama kepulauan Riau dan Timur—timur.

Strategi.

Disamping penataran yang dilaksanakan oleh tim
penatar keliling secara tatap muka di daerah, kepada
guru—guru SD yang cebelas Propinsi tersebut di atas,
juga diberikan penataran jarak jauh dengan mengguna—
kan multi media, hal ioni dimaksudkan untuk meman-—
tapkan, memperkaya pemahaman bahan penataran.

Program media yang disediakan olsh TEKFD adalah
media radio yang dilengkapi dengan bahan penyerta
siaran berupa bahan cetak bagi guru—guru SD dan film
bingkai suara dan kaset untuk membantu ﬁelaksanaan
penataran. Fungsi bahan penyerta csiaran adalah :

1. Hényampaikan informasi tentang program radio yang

akan disiarkan.



2. Petﬁnjuk tentang bgrsiapaniﬁersiapaﬁ yvang perilu
dilaksanakan sebeium 'mendengarkan: sigran, dan
selama mendengarkan siarén. _
3. Berta saran tentangl kegiatan sébégai tindak

lanjut setelah meqdeﬁgarkan program siaran.

5. Penviaran program. ’

Fenyiaran program (transmisi) dilakukan oleh
dua puluh tiga stasiun pemancar RRI, ' tujuh belas
radic pamerintah daerah (RPD) dan empat radio swasta
niaga, Kegiatan peﬁyiaran ini hasil kerjs sama
antara Departemen’Penerangan dengan Departemen P & K

S5.1. Fengadaan sarana dan fasilitas.

i. Ditempat penerimaan baru dapat disediakan se-
jumlah 6.856 pesawat radio dan video kaset yang
didistribusikan terutama ke §D vyang letaknya
terpencil. . ' _ .

2. Kepada masing—masing sanggar TEEKDM di sebelas
propinsi telah didistribusikan sebelas buah
sepeda motor untuk dimanfaatkan dalan kegiatan
supervisi dan pengumpulan umpan balik.

4. Pola operasional. - -

a. Penyusunan éDKBH.

FDKEM merupékan peniabaran dari hkurikulum
vang berlaku dan silabi penataran tatap muka -vang
disusun oleh tim pengembangan bahan pe}ajarag.

"Tim ini terdiri dari.dnsen—dusen TKIP dan guru-

guruw 8D yang sudah berpengalaman.



bh. Penulisan Naskah Bahan penyerta siatan.

Bahan penyerta siaran berisi materi pregram
yvang disiarkan serta petunjuk—-petuniuk tentang
kegiatan yang harus dilakukan sebelum, selama dan
setelah mendengarkan siaran sehagai tindak lanjut
dari program yang disajikan. Naskah edisi dalam
satahun. Selain bahan penyerta Jjuga dicetak
sebagai buku pedoman pemanfaatan (FF) szbagail
pedoman bagi anggota kelompok belajar sebagaimana
mengikuti siaraﬁ dengan baik.

Distribusi dan transmisi.

Bahan peny=rta tercetak didistribusikan
secara terpusat dari Jakarta ke sanggar—sanggar
TEKKOM, khusus untuk daerah tertentu seperti
Irian Jaya dan pedalaman ¥alimantan Tengah,
langsung dikirim ke kantor Depdikbud Kabupaten.
Pemanfaatan program & pembinaan kelompok belajar.

Agar dapat mengadakan diskusi setelah men-—
dengarkan siaran, maka pemanfaatan SRF dilakukan
dengan berkelompok dalam bentuk kelompok belajar
vang diketuai oleh kepala se=kolah masing—masing
didampingi oleh seorang sekretaris yang dipilih
oleh énggota.

Evaluasi.

Untuk mempercleh informasi yang berkenaan

dengan efektivitas dan pfisiensi tingkat penca-

paian tujuan, kelayakan dan ekseptabilitas baik
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program—pragram yvang disajikan ééupup sistem
pembelajaran secara ‘menyeluruh' dilaksanakan
kegiatan evaluasi formatif ataw sumatif secara
berkala. Laporan dari Evaluas; tersebut diharap-
kan dapat dipakai sebagai salah satu perbaikan®
atau peningkatan efektivitas dan efisiensi pro-
_gram SRE dan untuk pedoman dalgm menentukan
kebijaksanaan dima%é datang.-
7. Penutup.

Selama penyelepgggraan kegiatan TKFD ini ada

beberapa hambatan yang dizlami yaitu :-

2. Distribusi BP kadangkala mengalami keterlambatan

sampai di tempat tujuan, terutama di daerah

terpencil.

b. Radib sebagai media satu arah, maka proses inter-

i

aksi sangat terbatas. - - -
c. Faktor cuaca yang sering menjadi kéluhan dalam

.mendengarkan siaran.

4.5.3. Uni;érsitas Terbuka (UT).
1. Latar Belakang Berdirinya HT.
Permintaan untuk menjadi mahasiswa setiap
tahunnya selalu lebih besar dari peningkatan da;a
tampung perguruan tinggi yang ada, karena terikatnxa

pada sistem belajar tatap muka, hal ini menyebabkan
ﬁeningkatén daya tampung FPTN dan FTS yang ada sangét

lamban. Pemerintah cq Menteri Fendidikan &

Kebudayaan berusaha melipatgandakan kesempatan bela-
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jar dengan menéadakan sistem beiéjaﬁ jarak Jjauh.
Pemerintah -mengembangkan gagééan penyélénggaraan
Universitas Terbuka Pgnyelengaraan UT ini dimatang-—
kan melalul serangkaian seminar, lokakarya, penata—
ran—penataran dengan partisipaéi berbagai instansi.
dan keiria sama denganllembaga—lembaga interéasional.
Dirjen Dikti menesrima masukan—masukkan yang berharga
dari Pustekkom, educational Eommuni:atinns Develop—
ment Project Indaonesia QEngan‘bantuan USAID menghim—
pun sumbangan pikiran dari ahli Indonesia dan ahli
luar negeri {(East West Center, Stanford University,
Syracuse University;‘IABD Kuala Lumpur, Dpen”Univer—
sity).

Proses pelajar mengajar di Universitas Terbuka
tidak selalu menuntut Fatap muka antara pembimbing
{totur) dan mahasiswa. Penyampaian bahan -belajar
kepada mahasisua akan berupa paket modul belajar
yang telah terprogram. Cara belajar . terbuka,
prestasi belajar tergantung kepada usaha mahasiswa
dalam mempelajari paket belajar, baik secara mandiri
maupun berkelompok.
Tujuan dan S%saran uT.
a. Tujuan UT adalah :

i. Meningkafkan daya tampung pendidikan tinggi
(tujuvan utama). . :
2. Untuk memberikan- kesempatan kepada para lulus-—

an SMTA vang belum atau yang sudah bekeria

m
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untuk meﬁdapatk%ﬁ'keséMpatah me%gikutiﬂpelajah-
ran pada- tingkat paﬁdidiﬁan tingéi dalam
rangka penfﬁgkatan pengetahuan dan tetrampilan
yang sesuai dengan bakat dan minat masing-—
masiné.

3. UT dapat pula mempertinggi mutu FBM- pada
perguruan. tinggi bias=a dengan Jjalan ikut
menggunakan b%hahtpembelajaran yvang dikembang-
kan oleh UT.

b. Sasaran UT

1. Para lulusan. SMTA vyang bglum atau sudah
bekerja untuk mendapatkan kesempatan mengikuti
pelajaran padé- tingkat pendidikan tinggi
didalam rangka‘ meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan yang cesuai dengan bakat dan minat
'masing—maséng. _

2. Bagi tenaga kependidikan dan tgnaga lainlyang
bertugas Qi kota ‘kecil dén pedesaan tanpa
meninggalkan tugas dapat meningkatkan pendidi-—
kan.

3. Program Studi Universitas Terbuka.

3.1. Penienjangan praogram 5£udi.

Ketentuan-ketentuan pokok éentang program
perguruan tinggi telah diatur dalam‘ Keputuség
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan ND; 211 U/1982.

Dalam  keputusan menteri itu ditetapkan

penjenjangan'(strata) program ssrta satuan kredit
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semestef ‘(SKS) yany diberlakukan’ délaﬁ setiap
jenjang. Progiam studi "yang diadakén adalah
pragram diploma, program akta V dan program
sarjana. Frogram sarjana dibagi dalam program
utama dengan mehambah SkS untuk'“matgl Euliah
penelitian dan skripsi dan program biasa {hanya
dengan menyelesaikan mata kuliah).
Metode pengajarans.
UT diberi kesempatan untuk mengalami kegiatan
belajar sebagaiiﬁerikut :
a. Mempelajari hahan-bahan tertulis yaﬁg telah
diprogramkan {modul ).
b. Melakukan interaksi dengan pembimbing.
c. Melakukan interaksi dalam kelompalk. belajar.
d. Mendengarkan dan menyaksikan program audio dan
audio visual.—
d. Melakukan praktikum dan ke=giatan laboratorium.
_e. Mengerjakan tes unit dan uwjian semestér.
f. Mengadakan penelitian dan membuat ’ skripsi;
jika mengambil program utama sarjana.
Sistem Kredit Semester dan Satuan Kredit Semester.
sKS - yang dipakal sésuai dengan Keputusan
Menteri Pendidilkan dan Kebudayaan Np. BR11/7U/71932.
Untuk progra% sarjana, mahasiswa_; diwajibkaé
mengiﬁuti dan menyelééaikan antara 144 — 1460 5KS;-
yang disyaratkan Qétuk program DI 48 — 098 SKS, ﬁflj‘
1BG — 123 SKS, %edangkén untﬁﬁ_ﬁkta v disyaratkan

¢ e '
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5@ SKS setelah menyél:esaikan 168 SKS dibidang non
péndiéikan. -
Program Belajar Utama dan Biasa.

Syarat untuk program biasa adalah menyele—
czikan 198 S¥S dan iulus ujian akhir. Sedangkan
syarat untuk program utama adalah =
a. Menyelessikan 15@PSKS mata kulizh.

b. Menyelesaikan 4 S¥8 mata kuliah metode peneli-
tian.

c. Membuat skripsi dengan bobot & GKES.

d. tulus uiian akhir.

Eimbingan Belajar.

Rimbingan belajar dapat dilakukan secars
tatap mukas, surat menyurat, serta melaluli sarana
komunikasi lain separti radio, audio kaset, dan
telpon.

Ijazah-

Universitas Terbuka sebagai suatu Perguruan
Tinggi Negeri akan mengeluarkan ijazah vyang
pilainya sama dengan ijazah vang dikeluarkan

Perguruan Tinggi Negsri lainnya.
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